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ABSTRAK 
 

Nita Nurul Fatimah, Dr. Abdul Wadud Nafis, Lc., M.E.I. 2021: Efisiensi 
Karanganyar 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 
Akad  adalah akad kerjasama yang dilakukan antara pihak pemilik 
tanah persawahan maupun perkebunan dan petani penggarap yang sudah mahir 
dalam di bidang pertanian. Pengertian efisiensi berhubungan erat dengan konsep 
produktivitas. Mengukur efisiensi bisa dengan cara membandingkan pengeluaran 
yang dihasilkan terhadap pemasukan yang dipakai. Proses kegiatan operasional 
bisa dibilang efisien jika produk dan hasil kerja menggunakan dana yang 
seminimal mungkin. 
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana penerapan akad 

 pada pertanian di Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten 
Jember? 2) Bagaimanakah efisiensi biaya melalui akad  pada pertanian 
di Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember? 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui penerapan akad  
pada pertanian Karanganyar Ambulu Jember. 2) Untuk mengetahui efisiensi biaya 
melalui akad  pada pertanian di Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu 
Kabupaten Jember. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. 
Dalam penentuan subjek penelitian menggunakan teknik Snowball Sampling serta 
teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah; 1) Akad  yang diterapkan di Desa 
Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember menggunakan akad tidak 
tertulis atau dilakukan secara lisan dan disepakati berdasarkan kesepakatan 
bersama. Kesepakatan bersama meliputi pembagian hasil, penanaman benih, 
perawatan tanaman.Dalam pengelolahan bagi hasil di antara pelaku akad 

 atau ngedok menggunakan hitungan bagi hasil 10:2 atau (sepoloh loro) 
Berakhirnya akad  apabila salah satu yang berakad meninggal dunia, 
penyimpangan yang dilakukan oleh penggarap, dan adanya uzur karena sakit 
ataupun terlilit hutang sehingga tidak dapat melanjutkan lagi akad tersebut. 2) 
Akad  adalah akad yang sangat efisien bagi para petani khususnya yang 
memiliki sawah luas dan usia yang sudah tua, petani tidak mampu menggarap 
sawahnya secara bersamaan. Sehingga, petani tidak perlu lagi mengeluakan 
banyak tenaga dan biaya untuk menggarap sawahnya cukup dengan berkerja sama 
kepada orang, serta perbandingan bagi hasilnya 10:2 tersebut margin yang 
diterima petani bisa menguntungkan dan dapat meminimalisir biaya tenaga kerja 
serta biaya-biaya pengeluaran yang berhubungan dengan perawatan tanaman. 
 
Kata Kunci: Akad Muzara  
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ABSTRACK 
 

Nita Nurul Fatimah, Dr. Abdul Wadud Nafis, Lc., M.E.I. 2021: Cost 
Efficiency Through Muzara'ah Contracts in Agriculture in Karanganyar Village, 
Ambulu District, Jember Regency. 
Muzara'ah contract is a cooperation agreement between the owners of rice fields 
and plantations and sharecroppers who are already proficient in agriculture. The 
notion of efficiency is closely related to the concept of productivity. Measuring 
efficiency can be by comparing the expenditure generated against the income 
used. The process of operational activities can be said to be efficient if the 
products and work results use minimal funds. 
The focus of the research in this thesis are: 1) How is the implementation of the 
muzara'ah contract in agriculture in Karanganyar Village, Ambulu District, 
Jember Regency? 2) How is the cost efficiency through the muzara'ah contract on 
agriculture in Karanganyar Village, Ambulu District, Jember Regency? 
This study aims to: 1) To find out the application of the muzara'ah contract in 
Karanganyar Ambulu Jember agriculture. 2) To determine cost efficiency through 
muzara'ah contracts on agriculture in Karanganyar Village, Ambulu District, 
Jember Regency. 
This study uses a qualitative approach and the type of descriptive research. In 
determining the research subject using the Snowball Sampling technique and data 
collection techniques using interview, observation, and documentation techniques. 
The results of this study are; 1) The muzara'ah contract implemented in 
Karanganyar Village, Ambulu District, Jember Regency uses an unwritten 
contract or is carried out orally and is agreed upon by mutual agreement. The 
collective agreement covers the distribution of results, planting seeds, plant care. 

ntracting partis dies, deviations 
made by the cultivator, and aging due to illness or debt so that they cannot 
continou the contract. 2) Muzara'ah contract is a very efficient contract for 
farmers, especially those who have large fields and old age, farmers are not able 
to work on their fields simultaneously. so, farmers no longer need to spend a lot of 
energy and money to work on their fields, just by collaborating with people, and 
the profit sharing ratio of 10:2 is the margin received by farmers can be profitable 
and can minimize labor costs and expenses related to maintenance. plant. 
 
Keywords: Muzara'ah Contract, Cost Efficiency, Agriculture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Sebagai negara tropis Indonesia mempunyai dua musim yang sangat 

tidak asing bagi semua negara yakni musim penghujan dan musim kemarau. 

Hal tersebut menjadikan Indonesia memiliki kesuburan tanah yang 

mendukung tumbuhnya berbagai jenis tumbuhan.
1
 Memiliki dataran yang luas 

dan banyaknya pulau yang ada menjadikan Indonesia sebagai sebutan negara 

agraris sehingga inilah yang menjadikan sumber mata pencaharian dari sekitar 

60% rakyat yang menjadi salah satu sektor penghasilan anggaran negara 

Indonesia.
2
  

Di sektor pertanian, Indonesia memiliki beragam jenis tanaman. Dalam 

bidang pertanian kita sering menjumpai pembagian pertanian, di antaranya: (a) 

pertanian rakyat, yang meliputi tanaman pangan dan tanaman holtikultural, (b) 

perkebunan, (c) kehutanan, (d) peternakan, dan (e) perikanan.
3
 Tanaman yang 

menjadi bahan pokok dan merupakan tanaman unggul yang wajib ditanam di 

negara Indonesia seperti halnya tanaman pangan yaitu padi, jagung, kacang 

tanah, kedelai, ubi kayu, dan lain-lain. 

Dalam sektor Pertanian, pertanian menjadi salah satu sektor untuk 

memenuhi kebutuhan manusia yaitu sebagai sumber ketersediaan pangan. 

Mayoritas penduduk Indonesia bermata pencaharian sebagai petani , sehingga 

                                                           
1
 Badan Pusat Statistik, Potensi Pertanian Indonesia: Analisis Hasil Pencacahan Lengkap Sensus 

Pertanian 2013 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2014) 
2
 Icuk Rangga B., dkk, Optimalisasi  Potensi Desa Di Indonesia  (Jakarta: PT Grasindo, 2019), 47. 

3
 Muhammad Firdaus, Manajemen Agribisnis  (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), Cet. 8, 4. 
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pertanian harus lebih diperhatikan karena melalui pertanian itulah masyarakat 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dalam hal mendapatkan makanan.
4
   

Keberadaan pertanian sangatlah penting bagi masyarakat dan juga 

dalam Islam karena manfaatnya, yaitu sebagai pemompang kehidupan 

jasmaninya. Untuk itu, Islam telah menganjurkan kepada umatnya dalam 

bercocok taman maupun memanfaatkan lahannya secara produktif dan juga 

mengajarkan tentang tata cara sewa serta pembagian hasil dalam bercocok 

tanam. Pembagian hasil pertanian dalam Islam terdapat beberapa macam 

istilah yaitu, Musaqah, Muzara’ah, dan Mukhabarah. Persamaan dari 

ketiganya merupakan akad (perjanjian) bagi hasil.
5
 Masyarakat Indonesia 

sendiri telah lama mempraktekkan sistem bagi hasil pertanian ini, pada 

umumnya praktek bagi hasil ini dilakukan dengan cara bagi hasil seperti yang 

diajarkan oleh Rasulluah saw, namun hukum dan istilah dalam penyebutannya 

tiap daerah di Indonesia berbeda-beda seperti di daerah Jawa Timur yang 

menyebutnya dengan istilah Ngedok, Maro dan Mertelu.  

Pelaksanaan akad muzara’ah dilakukan oleh dua orang yang 

bersangkutan, yaitu orang yang mempunyai lahan pertanian dan juga orang 

yang akan menggarap lahan pertanian tersebut. Kedua belah pihak harus 

mumayyiz saling ridho dan tidak ada unsur keterpaksaan. Sedangkan benih 

tanaman berasal dari pemilik sawah dan hasil panen dibagi sesuai dengan 

                                                           
4
 Afia Susilo, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Bagi Hasil Muzara’ah (Studi Kasus Di 

Desa Dalangan, Kabupaten Klaten), (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 

2012) 
5
 Abdul Rahman G., dkk, Fiqih Muamalah (Jakarta: Kencana, 2010), Cet. 1, hal. 115-117. 
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kesepakatan bersama.
6
 Apabila hasil pertaniannya dalam keadaan untung, 

maka keuntungan akan dibagi sesusai dengan perjanjian kedua pihak yang 

bersangkutan, dan jika dari pertanian mengalami kerugian, maka kerugian 

akan ditanggung bersama-sama. Untuk itu, agar tidak mengalami kerugian 

dalam bertani dan mendapatkan keuntungan yang diinginkan, maka 

produktivitas pertanian dapat dilakukan dengan peningkatan efisiensi. 

Efisiensi merupakan pengurangan emisi yang dicapai dengan biaya yang 

serendah mungkin, dibandingkan dengan upaya lain untuk mengurangi emisi.
7
 

Akad muzara’ah telah dipraktekkan oleh petani Desa Karanganyar serta 

telah menjadi kebiasaan masyarakat setempat dimana pihak pemilik kebun 

tidak sanggup lagi menggarap lahan perkebunannya dan juga karena bentuk 

sosial terhadap masyarakat yang mempunyai keterampilan bertani tapi tidak 

mempunyai lahan pertanian.
8
  

Desa Karanganyar merupakan salah satu desa di Kecamatan Ambulu 

tepatnya di Kabupaten Jember Jawa Timur. Sebagian besar mata pencaharian 

penduduk Desa Karanganyar adalah sebagai petani, sebanyak 14.765 

penduduk dengan seluas lahan pertanian kurang lebih sekitar 504 hektar.
9
  

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan bapak Imam Fekih selaku 

Ketua Kelompok Tani Mudi Karyo Desa Karanganyar, bahwa Desa 

Karanganyar memiliki tingkat kesuburan tanah yang baik sehingga lahan 

                                                           
6
 Radian Ulfa, Analisis Pengaruh Muzara’ah Terhadap Tingkat Kesejaheraan Petani…. 

7
 Arild Angelsen, Melangkah Maju dedan REDD: isu, Pilihan dan Implikasi, (Bogor: CIFOR, 

2010), 20 
8
 Suparman, wawancara, Karanganyar, 14 Oktober 2020. 

9
 Unhamzah, “Ilmu Pengetahuan Dunia (Karanganyar, Ambulu, Jember)”, 

http://p2k.unhamzah.ac.id.  (22 November 2020) pukul 21.31 WIB 

http://p2k.unhamzah.ac.id/
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dapat ditanami berbagai macam tanaman pangan dan holtikultural. Akan 

tetapi, mayoritas petani Desa Karanganyar lebih memilih menanam tanaman 

pangan daripada tanaman holtikultural, seperti padi, jagung, ubi kayu, kacang 

tanah, kedelai, ubi kayu, dan ubi jalar. Di Desa Karanganyar akad Muzara’ah 

biasa disebut dengan istilah Ngedok. Akad muzara’ah ini merupakan akad 

kerja sama bagi hasil yang sering diterapkan oleh para petani di Desa 

Karanganyar, karena akad ini lebih efisien dalam biaya tenaga kerja dan juga 

sangat  menguntungkan baik pemilik lahan maupun penggarap sawah.
10

  

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang sudah ditulis di atas, 

bahwasannya akad muzara’ah lebih menguntungkan petani dan lebih efisien 

dalam biaya tenaga kerja. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Mardiasmo  

bahwa suatu kegiatan operasional dapat dikatakan efisien jika dalam dalam 

penggunaan sumber daya dan dana yang dikeluarkan sangat rendah. Hal yang 

menjadi masalah utama yang peneliti angkat dalam penelitian ini adalah 

bagaimana penerapan akad muzara’ah di Desa Karanganyar dan bagaimana 

efisiensi biaya pada pertanian dengan menggunakan akad muzara’ah pada 

pertanian pangan. Berbekal pendidikan akademis, peneliti melakukan 

penelitian yang dengan judul “Efisiensi Biaya Melalui Akad Muzara’ah 

Pada Pertanian Di Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember”. 

 

 

                                                           
10

 Imam Fekih, wawancara, Karanganyar, 4 Januari 2020. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian disusun dengan secara singkat, jelas, tegas, 

operasional yang diterapkan dalam bentuk kalimat tanya.
11

 Fokus penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan akad muzara’ah pada pertanian di Desa 

Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember? 

2. Bagaimanakah efisiensi biaya melalui akad muzara’ah pada pertanian di 

Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah pemaparan tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian tersebut.
12

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan akad muzara’ah pada pertanian Karanganyar 

Ambulu Jember. 

2. Untuk mengetahui efisiensi biaya melalui akad muzara’ah pada pertanian 

di Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdapat kontribusi apa yang akan diberikan setelah 

melaksanakan suatu penelitian yang bersifat teoritis praktis, seperti berguna 

bagi penulis, masyarakat dan bersifat realistisrealistis.
13

 

                                                           
11

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Institut Agama Islam Negeri Jember (Jember: 

Iain Jember, 2018), hal. 44 
12

 Ibid., 45 
13

 Ibid., 45 
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Sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan di atas, adapun 

beberapa manfaat penelitian yakni. 

1. Manfaat Teori 

Harapan yang dicapai pada penelitian ini, semoga menjadi 

cakrawala dan tambahan pengetahuan yang bermanfaat untuk setiap 

mahasiswa/mahasiswi kampus UIN Khas Jember, yang sesuai dengan 

judul Efisiensi Biaya Melalui Akad Muzara’ah Di Desa Karanganyar 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember, dan menjadi sumber referensi 

untuk generasi mahasiswa seterusnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkan menjadi 

pembelajaran yang bermanfaat bagi penulis tentang Efesiensi Biaya 

Melalui Akad Muzara’ah Pada Pertanian Di Desa Karanganyar 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember, dan dapat dijadikan salah satu 

acuan bagi pelaksanaan penelitian-penelitian yang relevan di masa 

mendatang. 

b. Bagi UIN Khas Jember 

Harapan yang diinginkan akan menjadi sumber dan wawasan 

kepada mahasiswa UIN Khas Jember untuk melangsungkan 

pendidikan yang lebih baik. 
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c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para petani 

dalam pengelolaan pertanian, khususnya dalam mengetahui efisisensi 

biaya pada penerapan akad muzara’ah. 

d. Bagi Penelitian Berikutnya 

Penelitian yang dilakukan pada sa’at ini semoga bisa menjadi 

pelajaran, acuan, pertimbangan ataupun referensi penelitian yang akan 

dikerjakan selanjutnya. 

E. DEFINISI ISTILAH 

1. Akad  

Kata akad berasal dari bahasa Arab, yaitu ‘al-adq’ yang memiliki 

makna perikatan, perjanjian, pemufakatan, dan transaksi. Akad merupakan 

sebuah kesepakatan/persetujuan yang mengikat dua pihak atau lebih secara 

hukum, dalam melakukan pertimbangan maupun untuk melakukan suatu 

hal tertentu.
14

 

2. Muzara’ah 

Pengertian muzara’ah menurut Imam Maliki yaitu perjanjian 

kerjasama dalam sebuah pertanian. Sedangkan muzara’ah menurut Imam 

Hambali yaitu sebuah kontrak penyerahan lahan kepada seorang petani 

untuk dikelola dan hasilnya dibagi dua.
15
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 Syarifah Nurul Faridah, ”Implementasi Akad Mukhabarah Pada Pengelolaan  Perkebunan Kopi 

Di Kalangan Masyarakat Kecamatan Kute Panang Kabupaten Aceh Tengah” (Skripsi, Uniersitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2017), 20. 
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 Afia Susilo, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Bagi Hasil Muzara’ah… 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 8 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Muzara’ah merupakan  sebuah 

kerjasama antara pemilik lahan pertanian dengan penggarap tanah (petani 

buruh) dengan perjanjian bagi hasil yang disepakati bersama.
16

 

3. Pertanian 

Ilmu pertanian merupakan ilmu yang membahas upaya manusia 

maupun perilaku manusia, baik yang tidak langsung maupun langsung 

berhubungan dengan pemasaran, konsumsi dan produksi hasil-hasil 

pertanian. Pertanian merupakan industri primer yang pengelolaan dari 

tenaga kerja untuk menghasilkan produksi dan memasarkan barang yang 

diperlukan oleh masyarakat.
17

 

UU RI No 41 Thn 2009 Pasal 1 Ayat 8 menjelaskan perlindungan 

semua lahan pertanian lapangan yang selalu terus menerus. Pertanian 

merupakan suatu jerih payah seseorang dalam mengurus lahan pertanian 

dan agroekosistem dengan menggunakan bantuan, tenaga manusia, 

teknologi, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakyat.
18

 

4. Agribisnis 

Agribisnis diartikan sebagai perdagangan atau pemasaran hasil 

pertanian. Arsyad mengungkapkan pengertian agribisnis adalah kegiatan 

usaha masyarakat yang meliputi, pengolahan pertanian dan pemasaran 

yang berhubungan dengan pertanian masyarakat.
19
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 Ibid. 
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 Hidayatus Salimah, ”Analisis Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten Lampung Selatan Dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan, 2019), 17. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa maksud dari judul  

Efisiensi Biaya melaui Akad Muzara’ah pada Pertanian di Desa Karanganyar 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember untuk mengetahui bagaimana 

penerapan akad muzara’ah pada pertanian di Desa Karanganyar dan 

bagaimana efisiensi biaya dalam akad muzara’ah pada pertanian pangan, 

sebagaimana yang telah diketahui bahwa akad muzara’ah mampu 

meminimalisir biaya tenaga kerja. Efisiensi biaya dikaji guna memaksimalkan 

sumber daya serta keuntungan yang didapat dalam menggunakan akad 

muzara’ah, sehingga mencapai sebuah hasil atau tujuan sesuai dengan yang 

diharapkan oleh petani.  

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yang 

akan membahas permasalahan dari gambaran peneliti yang telah dipaparkan. 

Dalam masing-masing bab akan membahas permasalahan yang diuraikan 

menjadi beberapa sub bab. 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi mulai bab pertama hingga akhir dengan format penulisan dalam bentuk 

deskriptif naratif, bukan seperti pada daftar isi.
20

 Sistematika pembahasan 

yang dimaksud yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan berisi latar belakang masalah yang menjadi 

dasar dalam penelitian yang berfungsi untuk memberikan gambaran umum 

mengenai pembahasan dalam skripsi. Dilanjutkan untuk menjelaskan tentang 

                                                           
20

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan…, 64. 
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fokus penelitian yang akan diteliti, tujuan penelitian yang akan diteliti, 

manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian, di bagian terakhir 

adalah sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan bagian ringkasan kajian terdahulu yang memiliki 

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini serta memuat 

kajian teori. 

Bab ketiga merupakan bagian tentang metode yang digunakan peneliti 

meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, keabsahan data dan tahapan-tahapan penelitian. 

Bab keempat berisi tentang inti atau hasil penelitian, obyek penelitian, 

penyajian data dan pembahasan temuan. 

Bab kelima merupakan bagian kesimpulan atas penelitian yang telah 

dilakukan dan dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada kajian ini, peneliti akan mencantumkan beberapa kajian terdahulu 

yang meliputi beberapa hasil yang pernah dibuat, yang meliputi judul dan 

hasil penelitian. Penelitian tersebut antara lain: 

1. Dewi Safitri, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Bagi Hasil 

(Muzara‟ah) Studi Petani Balinappang Desa Bontoramba Kecamatan 

Pallangga Kabupaten Gowa” (2019) Universitas Muhammadiyah 

Makassar.
21

 

Penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, interview, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Bagi hasil (muzara‟ah) 

di desa Bontoramba yaitu bagi hasil muzara‟ah dilakukan secara 

melakukan akad perjanjian diawal dan prosentase pembagian hasil telah 

disepakati bersama yaitu setiap kali panen dan menghasilkan padi dalam 

beberapa karung maka itulah yang dibagi antara pemilik dan penggarap. 

Dengan muzara‟ah mmeberikan dampak positif, yaitu petani penggarap 

mendapatkan pengahasilan untuk menafkahi keluarga, sehingga dapat 

megangkat perekonomian petani. Syarat bagi hasil adalah milik bersama 

                                                           
21

 Dewi Safitri, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Bagi Hasil (Muzara‟ah) Studi Petani 

Balinappang Desa Bontoramba Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”, (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Makassar, Makassar, 2019) 
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orang yang berakat tanpa ada pengkhususan terlebih dahulu, belum 

dilaksanakan sepenuhnya oleh petani Desa Bontoramba. 

Persamaan penelitian ini yaitu mengkaji tentang bagi hasil 

muzara‟ah. Menggunakan metode kualitatif dengan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Perbedaan penelitian adalah terletak pada pembahasan 

pada penelitian ini membahas tentang efisiensi biaya melalui akad 

muzara‟ah pada pertanian sedangkan pada penelitian Dewi Safitri 

membahas tentang tinjauan ekonomi Islam terhadap bagi hasil muzara‟ah.  

2. Irfan Hasibuan. “Resiko Akad Muzara‟ah Pertanian Kulit manis Di Desa 

Hulim Kecamatan Sopoan Kabupaten Padang Lawas Dari Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah” (2018) Fakultas Syari‟ah dan Ilmu Hukum 

IAIN Padangsidimpuan.
22

 

Metode yang digunakan dan penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. Pertanian kilit manis batal jikaterjadi penyimpangan/melanggar 

perjanjian yang disepakati. Hal ini terjadi di Desa Hulim seperti 

membiarkan lahannya tidak bersih, tidak merawatnya, tidak adanya 

ketebukaan antara penggarap dan pemilik. Seharusnya akad tersebut sudah 

berakhir tetapi karena adanya ikatan kekeluargaan maka akad kerjasama 

ini tetap berjalan dan berlaku. Tetapi jika secara Islam akad ini sudah 

berakhir karena adanya pelanggaran  yang dilakukan. 

Letak persamaan pada penelitian ini adalah menganalisis penerapan 

akad muzara‟ah dan meggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Letak 
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 Irfan Hasibuan. “Resiko Akad Muzara‟ah Pertanian Kulit manis Di Desa Hulim Kecamatan 
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perbedaan di dalam penelitian ini adalah penelitian Irfan menkaji tentang 

resiko akad muzara‟ah pada pertanian kulit manis sedangkan dalam 

penelitian ini mengakaji tentang efisiensi biaya pada pertanian pangan. 

3. Rolla Kirana Dewi. “Kontribusi Akad Muzara‟ah Dan Mukhabarah Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Pemilik Lahan Dan Petani Penggarap Pada 

Usaha Pengelolaan Perkebunan Tembakau Di Desa Pelem Kecamatan 

Campurdarat Kabupaten Tulungagug” (2019) Jurusan Ekonomi Syariah 

IAIN Tulungagung.
23

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (field research). 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data-data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan 

model deskriptif analitik. 

 Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa faktor-faktor yang 

melatarbelakangi adanya kerjasama penggarapan lahan dalam bentuk 

muzara‟ah dan mukhabarah di Desa Pelemadalah nilai ekonomi lahan, 

tolong menolong serta kompetensi petani penggarap. Perbedaan kerjasama 

dalam bentuk muzara‟ah maupun mukhabarah terletak dari segi 

pertanggungjawaban biaya selama penggarapan apakan ditanggung oleh 

pemilik lahan/penggarap, jangka waktu penggarapan lahan serta 

prosentase bagi hasil panen. Sedangkan kontribusi dari adanya kerjasama 
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penggarapan lahan dalam bentuk muzara‟ah dan mukhabarah adalah 

bahwa dari pendapatan yang diperoleh dari hasil panen akan digunkan 

para pelaku akad dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari yang 

kemudian apabila dirasa telah cukup dalam pemenuhan kebutuhannya 

tersebut dari pendapatan yang diperoleh akan disimpan dalam bentuk 

tabungan dan diinvestasikan. 

Diperoleh hasil persamaan penelitian yang dilakukan adalah 

membahas tentang muzara‟ah pada pertanian, menggunakan metode 

penelitian lapangan dan teknik pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Perbedaan penelitian yaitu 

penelitian ini megkaji tentang efisiensi biaya sedangkan penelitian Rolla 

Kirana Dewi megkaji tentang kontribusi akad muzar‟ah dan mukhabarah 

dan dianalisi meggunakan metode deskriptif analitik. 

4. Radian Ulfa. “Analisis Pengaruh Muzara‟ah Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Petani” (2017) Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro.
24

 

Penelitian dalam kasus ini merupakan penelitian field reasearch, 

yang bersifat kualitatif, dengan menggunakan sebuah teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara kepada para petani dan dokumentasi 

kepada para petani. Cara Analisis data menggunakan teknik dengan 

berfikir induktif, dan menggunakan sumber data primer yang didapat dari 

petani dengan wawancara-wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh 

di buku kerja sama muzara‟ah kesejahteraan para petani.. 
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Perolehan Hasil dari penelitian tersebut menjawab bahwa 

pelaksanaan akad muzara‟ah dapat menunjang kesejahteraan para petani 

penggarap. Setelah melaksanakan akad kerjasama muzara‟ah petani 

pengelola, dengan begini petani pengelola dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan bisa mensejahterakan keluarganya. 

Letak persamaan penelitian ini ialah mempelajari tentang akad 

kerjasama muzara‟ah. Dengan menggunakan metode penelitian yang 

bersifat kualitatif, dan teknik mengumpulan datanya menggunakan 

wawancara kepada petani beserta dokumentasi kepada petani. Perbedaan 

dalam penelitian adalah mengkaji tentang pengaruh muzara‟ah terhadap 

kesejahteraan petani sedangkan dalam penelitian ini mengkaji tentang 

efisiensi biaya melalui akad muzara‟ah pada pertanian. Perbedaan 

selanjutnya pada penelitian ini, dalam penentuan subjek penelitian 

menggunakan sampling purposive dan snowball sampling. 

5. Ade Intan Surahmi. “Implementasi Akad Muzara‟ah Dan Muhkabarah 

Pada Masyarakat Tani Di Desa Blang Kreung Dan Desa Lam Asan, 

Kabupaten Aceh Besar” (2019) Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh.
25

 

Metode kualitatif deskriptif merupakan cara penelitian yang 

dilakukan. Sedangkan sampel pada penelitian ini berjumlah 23 orang 

responden, 20 orang responden menggunakan kerjasama akad 

mukhabarah, dan 13 orang responden menggunakan kerjasama akad 
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muzara‟ah. Akad muzara‟ah dan mukhabarah merupakan perolehan hasil 

penelitian yang dilakuan. Dari segi kualitatif, kehidupan masyarakat Desa 

Lam Asan berada pada paraf keluarga sejahtera I (KS I) adalah keluarga 

yang dapat memenuhi kebutuhannya dalam hal sandang, pangan, papan. 

Diperoleh Persamaan dalam penelitian adalah menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif dengan cara teknik wawancara langsung 

terhadap responden. Mengkaji tentang akad muzara‟ah pada pertanian. 

Perbedaan dalam penelitian salah satu metode penelitan dengan 

menggunakan angket (kuisioner). Mengkaji tentang implementasi akad 

mukhabarah dan, muzara‟ah sedangkan dalam penelitian ini mengkaji 

tentang efisiensi biaya melalui akad muzara‟ah, di dalam pemilihan subjek 

penelitian menggunakan snowball sampling dan sampling purposive. 

6. Dian Setiawan. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Bagi Hasil 

Tanaman Cabai (Studi Di desa 8 Desa Sendang Ayu Kec. Padang Kab. 

Lampung Tengah)” (2019) Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung.
26

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field 

Rasearch) di  Desa Sendang Ayu Kecamatan Padang Kabupaten Lampung 

Tengah. Sumber data diperoleh dari hasil wawancara dan observasi serta 

dokumetasi. Adapun dalam menganalisis data meggunakan metode 

kualitatif dengan meggunakan metode deduktif.  

Hasil penelitian menunjukkan antara penggarap dengan pengepul 

harus ada keterbukaan dan sistem cara pengelolaan dari segi hal penjualan 
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atau pemberi harga pada saat transaksi saat itu juga agar agar tidak saling 

merugikan. Kerjasama bagi hasil diperbolehkan karena adanya saling 

tolong-menolong antara individu yang satu dengan yang lain. Adanya 

ketidaksesuaian menurut hukum Islam karena tidak adanya kepastian 

harga panda saat transaksi. 

Letak persamaan penelitian ini yakni membahas tentang bagi hasil 

pada pertanian, menggunakan metode penelitian lapangan serta metode 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan perbedaan dalam penelitian adalah penelitian ini 

megkaji tentang efisiensi biaya melalui bagi hasil pada pertanian. 

7. Asrul Syukur. “Praktik Akad Muzara‟ah Pada Pertanian Bawang Merah Di 

Desa Saruran Kabupaten Enrekang” (2020) Fakultas Syariah Dan Ilmu 

Hukum Islam IAIN Parare.
27

 

Penelitian yang dilakukan oleh Asrul Syukur adalah meggunakan 

jenis penelitian kualitatif. Fokus penelitian pada praktek muzara‟ah jenis 

dan sumber data sekunder dan data primer diperoleh dengan penelitian 

lapangan  (field research) dengan wawancara dan dokumentasi, serta 

analisis enggunakan metode reduksi data (data reduction). Penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa; 1) akad muzara‟ah 

panda pertanian bawang merah di Desa Saruran Kabupaten Enrekang 

dalam proses akadnya melakukan perjanjian secara lisan dengan lafal yang 

                                                           
27
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sederhana tanpa ada perjanjian secara tertulis, bahasa yang digunakan 

adalah bahasa yang dapat dipahami oleh kedua pihak. 2) analisis hukum 

Ekonomi Syariah terhadap praktik humkum muzara‟ah system 

pembagiannya betul-betul dibagi secara adil sesuai dengan akad yang telah 

dibuat sejak awal kerja sama. 3) bagaimana realita penyelesaian bagi hasil 

panda saat petani mengaami kerugian, dalam pembagiannya apabila 

bawang merah yang telah dipanen terkena hama atau harga bawang 

dipasar langsung turun, maka keadaan seperti ini dikatakan rugu dalam 

kerjasama bagi hasil bawang merah. Pembagianya dilakukan dengan cara 

seluruh modal yang telah dikeluarkan semuanya harus terlebih dahulu 

dikembalikan. Maka hal sepperti inilah yang akanmembuat petani sama 

sekali tidak memperoleh upah kerja. 

Persamaan pada penelitian adalah mengakaji tenang muzara‟ah 

pada pertanian, menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan terjun 

langsung ke lapangan. Fokus penelitian pada praktek muzara‟ah jenis dan 

sumber data sekunder dan data primer diperoleh dengan penelitian 

lapangan  (field research) dengan wawancara dan dokumentasi, serta 

analisis menggunakan metode reduksi data (data reduction). Penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan perbedaan dalam penelitian 

yaitu penelitian ini mengakaji tentang efisiensi biaya melalui akad 

muzara‟ah pada pertanian pangan. 
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8. Hasdir. “Akad Muzara‟ah Di Desa Salekoe Kecamatan Malangke 

Kabupaten Luwu Utara (Perspektif Hukum Ekonomi Syariah)” (2020) 

Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas IAIN Palopo.
28

 

Diperoleh hasil dengan jenis penelitian yang bersifat kasus/case 

study and field (penelitian kualitatif) yang dikerjakan langsung terjun 

kelapangan. Para petani merupakan salah satu sasaran utama dalam 

penelitian ini. Metode pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti 

dalam penelitian menggunakan teknik observasi kepada para petani, 

wawancara kepada petani dan dokumentasi langsung bersama petani 

dilapangan, selanjutnya setelah memperoleh data riil dari lapangan, data 

akan dianalisis dengan teknik editing, recording, organisation dengan 

menarik kesimpulan dari penelitian. 

Diperoleh hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

akad muzara‟ah yang dilakukan masyarakat sekitar mengandung nilai-

nilai sosilisme, yakni tolong-menolong sesama umat manusia yang dapat 

mempererat persaudaraan dan tali silaturahmi antara pemilik lahan/tanah 

dan penggarap sawah. Sistem bagi hasil akad muzara‟ah disepakati dan 

dilakukan oleh kedua belah pihak anta pemilik lahan dan penggarap lahan 

dalam bentuk kesepakatan secara lisan atas dasar percaya kepada sesama 

pelaku akad muzara‟ah. Akad yang dilakukan di desa ini sudah sesuai 

dengan prinsip saling membantu tolong menolong dengan ajaran syariah 

agama Islam. 

                                                           
28

 Hasdir, “Akad Muzara‟ah Di Desa Salekoe Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara 

(Perspektif Hukum Ekonomi Syariah)”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Palopo, Palopo 

2020) 
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Persamaan pada penelitian ini adalah mengkaji tentang akad 

muzara‟ah pada pertanian dan menggunakan penelitian kualitatif dengan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Mengkaji tentang akad 

muzara‟ah dalam prespektif hukum Ekonomi Syariah, sedangkan dalam 

penelitian ini mengkaji tentang efisiensi biaya melalui akad muzara‟ah 

pada pertanian. Perbedaan selanjutnya pada penelitian ini, dalam 

penentuan subjek penelitian menggunakan sampling purposive dan 

snowball sampling. 

9. Ariansyah Jaya Saputra. “Kerjasama Pengelolaan Lahan Pertanian Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Ngulak 1 Kecamatan Sanga 

Desa Kabupaten Musi Banyuasin)” (2016) Program Studi Ekonomi Islam 

UIN Raden Fatah Palembang.
29

 

Diperoleh hasil dengan jenis penelitian yang bersifat kasus/case 

study and field (penelitian kualitatif) yang dikerjakan langsung terjun 

kelapangan.. Target sasarannya adalah para petani dan pemilik lahan 

masyarakat Tujuan dari melakukan penelitian ini adalah meneliti 

bagaimana praktik kerjasama pengolahan lahan pertanian di desa tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akad yang dilakukan di desa 

ini sudah sesuai dengan prinsip saling membantu tolong menolong dengan 

ajaran syariah agama Islam dengan rukun-rukun yang harus terpenuhi oleh 

pelaku akad, juga syarat-syarat yang disepakati bersama, juga kapan 

berakhirnya akad sayangnya dalam pembahsan/penerapan sistem bagi 

                                                           
29

 Ariansyah Jaya Saputra, “Kerjasama Pengelolaan Lahan Pertanian Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Kasus Desa Ngulak 1 Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin)”, 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Palembang, 2016) 
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hasil belum ada kejelasan dari hasil panen yang di dapat oleh pihak petani 

pengelola dari jumlah totalnya. Selain itu, hasil panen yang didapatkan 

yang ditanam selain dari tanaman padi, pemilik lahan tidak mendapatkan 

bagian. 

Persamaan pada penelitian ini adalah mengkaji tentang praktik 

kerjasama dalam pengelolaan lahan pertanian dan menggunakan penelitian 

kualitatif menggunakan metode penelitian lapangan (field research). 

Perbedaan penelitian mengkaji tentang praktik kerjasama pengelolaan 

lahan pertanian dalam prespektif Ekonomi Islam, sedangkan dalam 

penelitian ini mengkaji tentang efisiensi biaya melalui akad muzara‟ah 

pada pertanian. Perbedaan selanjutnya pada penelitian ini, dalam 

penentuan subjek penelitian menggunakan sampling purposive dan 

snowball sampling. 

10. Febriyanti Ika Susilowati. “Efisiensi Biaya Dan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Serta Kontribusi Pendapatan Usaha 

Pembibitan Cabai Besar Di Desa Karangsari Kecamatan Sempu 

Kabupaten Banyuwangi” (2015) Program Studi Agribisnis Fakultas 

Pertanian Universitas Jember.
30

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, analitik, 

korelasional. Metode sampel dengan menggunakan metode proportionate 

random sampling. Alat analisis yang digunakan yaitu analisis pendaptan 
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(        ), analisis efisiensi biaya (R/C Ration), analisis kontribusi 

pendapatan dan analisis regresi linier berganda  

Hasil dari analisis menunjukkan: (1) usaha pembibitan cabai besar 

di Desa tersebut sangatlah menguntungkan bagi para petani penggarap 

maupun petani pemilik lahan.(2) keefisiensian usaha pembibitan cabai 

besar di Desa Karangsari sudahlah tercapai dengan baik (3) nyatanya 

faktor terhadap pendapatan usaha penanaman pembibitan cabai besar di 

desa tersebut, biaya benih yang dikeluarkan, biaya tenaga kerja dan harga, 

sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh tidak nyata terhadap 

pendapatan usaha pembibitan cabai besar di Desa tersebut (4)  pendapatan 

usaha pembibitan terhadap jumlah total rumah tangga di desa tersebut 

termasuk tergolong sedang. 

Penelitian ini memakai metode kualitatif deskriptif dan dalam cara 

menentuan subjek penelitian menggunakan snowball sampling dan 

sampling purposive. Serta penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif. Sedangkan peneliti memperoleh persamaan dalam penelitian 

yakni mempelajari tentang efisiensi biaya yang dikeluarkan dan Perbedaan 

penelitian menggunakan metode korelasional, analitik, metode sampel 

dengan menggunakan metode proportionate random sampling. 
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Tabel 2.1 

Tabulasi Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul Perbedaan Persamaan 

1 Dewi Safitri Tinjauan Ekonomi 

Islam Terhadap 

Sistem Bagi Hasil 

(Muzara‟ah) Studi 

Petani Balinappang 

Desa Bontoramba 

Kecamatan 

Pallangga Kabupaten 

Gowa 

Perbedaan penelitan 

adalah terletak pada 

pembahasan dalam 

penelitian ini 

membahas tentang 

efisiensi melalui akad 

muzara‟ah pada 

pertanian. 

Sedangkan pada 

penelitian Dewi Safitri 

membahas tentang 

tinjauan ekonomi 

Islam terhadap bagi 

hasil muzara‟ah. 

Persamaan penelitian 

adalah mengkaji 

tentang bagi hasil 

muzara‟ah, dan  

Metode yang 

digunakan yaitu 

metode kualitatif 

dengan 

menggunakan teknik 

dokumentasi 

observasi, dan  

wawancara  

 

 

2 Irfan 

Hasibuan 

Resiko Akad 

Muzara‟ah Pertanian 

Kulit manis Di Desa 

Hulim Kecamatan 

Sopoan Kabupaten 

Padang Lawas Dari 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah 

Letak perbedaan di 

dalam penelitian ini 

adalah penelitian Irfan 

menkaji tentang resiko 

akad muzara‟ah pada 

pertanian kulit manis 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

mengakaji tentang 

efisiensi biaya pada 

pertanian pangan. 

 

 

. Letak persamaan 

pada penelitian ini 

adalah menganalisis 

penerapan akad 

muzara‟ah dan 

meggunakan 

pendekatan kualitatif 

deskriptif. 

3 Rolla Kirana 

Dewi 

Kontribusi Akad 

Muzara‟ah Dan 

Mukhabarah Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan Pemilik 

Lahan Dan Petani 

Penggarap Pada 

Usaha Pengelolaan 

Perkebunan 

Tembakau Di Desa 

Pelem Kecamatan 

Campurdarat 

Kabupaten 

Tulungagug.  

 

Perbedaan penelitian 

yaitu penelitian ini 

megkaji tentang 

efisiensi biaya 

sedangkan penelitian 

Rolla Kirana Dewi 

megkaji tentang 

kontribusi akad 

muzar‟ah dan 

mukhabarah dan 

dianalisi meggunakan 

metode deskriptif 

analitik. 

Persamaan penelitian 

yang dilakukan 

adalah membahas 

tentang muzara‟ah 

pada pertanian, 

menggunakan 

metode penelitian 

lapangan dan teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

metode observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi.  
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4 Radian Ulfa Analisis Pengaruh 

Muzara‟ah Terhadap 

Tingkat 

Kesejahteraan Petani 

Perbedaan dalam 

penelitian adalah 

mengkaji tentang 

pengaruh muzara‟ah 

terhadap kesejahteraan 

petani sedangkan 

dalam penelitian ini 

mengkaji tentang 

efisiensi biaya melalui 

akad muzara‟ah pada 

pertanian. 

Perbedaan selanjutnya 

pada penelitian ini, 

dalam penentuan 

subjek penelitian 

menggunakan 

sampling purposive 

dan snowball 

sampling. 

 

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah 

mengkaji tentang 

muzara‟ah. Metode 

penelitian yaitu 

dengan metode 

kualitatif, teknik 

mengumpulan data 

menggunakan 

wawancara dan 

dokumentasi.  

 

5 Ade Intan 

Surahmi 

Implementasi Akad 

Muzara‟ah Dan 

Muhkabarah Pada 

Masyarakat Tani Di 

Desa Blang Kreung 

Dan Desa Lam 

Asan, Kabupaten 

Aceh Besar 

Perbedaan dalam 

penelitian salah satu 

metode penelitan 

dengan menggunakan 

angket (kuisioner). 

Mengkaji tentang 

implementasi akad 

muzara‟ah dan 

mukhabarah, 

sedangkan dalam 

penelitian ini mengkaji 

tentang efisiensi biaya 

melalui akad 

muzara‟ah pada 

pertanian, serta dalam 

penentuan subjek 

penelitian 

menggunakan 

sampling purposive 

dan snowball 

sampling. 

 

 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

deskriptif dengan 

teknik wawancara. 

Mengkaji tentang 

akad muzara‟ah 

pada pertanian. 

6 Dian 

Setiawan 

Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap 

Praktek Bagi Hasil 

Perbedaan dalam 

penelitian adalah 

penelitian ini megkaji 

Letak persamaan 

penelitian ini yakni 

membahas tentang 
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Tanaman Cabai 

(Studi Di desa 8 

Desa Sendang Ayu 

Kec. Padang Kab. 

Lampung Tengah) 

tentang efisiensi biaya 

melalui bagi hasil pada 

pertanian. 

bagi hasil pada 

pertanian, 

menggunakan 

metode penelitian 

lapangan serta 

metode 

pengumpulan data 

menggunakan teknik 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 

 

 

7 Asrul 

Syukur 

Praktik Akad 

Muzara‟ah Panda 

Pertanian Bawang 

Merah Di Desa 

Sruran Kabupaten 

Enrekang 

Sedangkan perbedaan 

dalam penelitian yaitu 

penelitian ini 

mengakaji tentang 

efisiensi biaya melalui 

akad muzara‟ah pada 

pertanian pangan. 

Persamaan pada 

penelitian adalah 

mengakaji tenang 

muzara‟ah pada 

pertanian, 

menggunakan jenis 

penelitian kualitatif 

dengan terjun 

langsung ke 

lapangan. Fokus 

penelitian pada 

praktek muzara‟ah 

jenis dan sumber 

data sekunder dan 

data primer 

diperoleh dengan 

penelitian lapangan  

(field research) 

dengan wawancara 

dan dokumentasi, 

serta analisis 

menggunakan 

metode reduksi data 

(data reduction). 

Penyajian data, dan 

penarikan 

kesimpulan.  

 

8 Hasdir  Akad Muzara‟ah Di 

Desa Salekoe 

Kecamatan 

Malangke 

Kabupaten Luwu 

Terdapat perbedaan 

dalam penelitian ini, 

yakni terletak pada 

cara metode penelitan 

dengan menggunakan 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

mengkaji tentang 

akad muzara‟ah 

pada pertanian dan 
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Utara (Perspektif 

Hukum Ekonomi 

Syariah) 

studi kasus. Mengkaji 

tentang akad 

muzara‟ah dalam 

prespektif hukum 

Ekonomi Syariah, 

sedangkan dalam 

penelitian ini mengkaji 

tentang efisiensi biaya 

melalui akad 

muzara‟ah pada 

pertanian dan 

perbedaan selanjutnya 

pada penelitian ini, 

dalam penentuan 

subjek penelitian 

menggunakan 

sampling purposive 

dan snowball 

sampling. 

 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

dengan teknik 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi.  

9 Ariansyah 

Jaya Saputra 

Kerjasama 

Pengelolaan Lahan 

Pertanian Dalam 

Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Kasus 

Desa Ngulak 1 

Kecamatan Sanga 

Desa Kabupaten 

Musi Banyuasin) 

Perbedaan yang 

terkandung dalam  

penelitian ini yakni 

mengkaji tentang 

praktek kerja sama 

pengelolaan lahan  

pertanian dalam 

prespektif Ekonomi 

Islam, sedangkan 

dalam penelitian ini  

mengkaji tentang 

efisiensi biaya melalui 

akad muzara‟ah pada 

pertanian dan pada 

penelitian ini, 

penentuan subjek 

penelitian 

menggunakan 

snowball sampling dan 

sampling purposive. 

 

Persamaan penelitian 

yaitu membahas 

tentang praktek kerja 

sama pada lahan 

pertanian dan 

penelitian bersifat 

kualitatif dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

lapangan  (field 

research). 

10 Febriyanti 

Ika 

Susilowati 

Efisiensi Biaya Dan 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pendapatan Serta 

Kontribusi 

Perbedaan penelitian  

dalam menggunakan 

metode yaitu dengan 

metode analitik, 

korelasi, metode 

Persamaan dalam 

membahas penelitian 

adalah mengkaji 

tentang efisiensi 

biaya, dan  
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Pendapatan Usaha 

Pembibitan Cabai 

Besar Di Desa 

Karangsari 

Kecamatan Sempu 

Kabupaten 

Banyuwangi 

 

sampel dengan 

menggunakan metode 

proportionate random 

sampling, sedangkan 

dalam penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

deskriptif, penentuan 

subjek penelitian 

menggunakan 

sampling purposive 

dan snowball 

sampling. 

 

Metode yang 

digunakan yaitu 

metode deskriptif. 

Sumber: Penelitian Terdahulu 

Dengan semua penelitian di atas ada beberapa jenis penelitian yang 

pernah dilakukan dan ada beberapa jenis penelitian yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan peneliti memperoleh persamaan dan perbedaan di 

antara penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan penulis. 

Persamaan dalam penelitian di atas yaitu sama-sama membahas tentang 

tentang akad muzara‟ah, metode penelitian yang digunakan yakni kualitatif 

deskripsi dengan menggunakan tehnik wawancara lapangan, pengumpulan 

data observasi, dan dokumentasi lapangan.. Perbedaan terletak pada kajiannya 

yaitu pada penelitian terdahulu yang membahas tentang akad muzara‟ah 

sednagkan panda penelitian ini membahas tentag efisiensi akad muzara‟ah.  

Hal menarik dari penelitian yang akan diteliti dibandingkan dengan 

penelitian terdahulu adalah guna mengetahui penerapan sistem akad 

muzara‟ah yang dilakukan petani dan mengkaji tentang efisiensi biaya pada 

akad muzara‟ah pertanian pangan. Efisiensi biaya dikaji guna memaksimalkan 

sumber daya serta keuntungan yang didapat dalam menggunakan akad 
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muzara‟ah, sehingga mencapai sebuah hasil atau tujuan sesuai dengan yang 

diharapkan oleh petani. 

B. Kajian Teori 

1. Akad 

a. Pengertian Akad 

Terdapat pengertian dalam bahasa Arab, arti akad berasal dari 

kata „aqada  yang memiliki makna atau arti mengikat.
31

 Menurut segi 

terminologi, akad antara lain adalah:
32

 

Artinya: “Ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara nyata maupun 

ikatan secara maknawi, dari satu segi maupun dari dua segi”. 

 

Dalam istilah ilmu fikih, ada dua definisi akad menurut para 

ulama yaitu definisi akad secara umum dan definisi akad secara 

khusus.
33

 

1) Akad dalam Pengertian Umum 

Akad dalam pengertian umum adalah suatu perikatan atau 

perjanjian yang diterapkan oleh seorang yang disertai tanggung 

jawab untuk memenuhinya dan dengan menggunakan hukum-

hukum syar‟i agama Islam, baik yang terjadi secara dua arah 

seperti akad jual beli, sewa-menyewa akad nikah dan lain-lain, 
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maupun yang terjadi secara satu arah seperi sumpah, nazar, talak, 

hibah, hadiah, shadaqah, dan lain-lain.
34

 

2) Akad dalam Pengertian Khusus 

Sedangkan ualama fikih mengemukakan akad dalam 

pengertian khusus, yaitu sebagai berikut: 

a. Ikatan Ijab qobul dengan menggunakan syariat agama Islam. 

b. Ucapan antara kedua ataupun lebih orang yang berakad pada 

segi tampak dan berdampak pada objeknya secara syara‟. 

c. Terlaksananya serah terima jika akadnya jual beli yang disertai 

dengan kekuatan hukum. 

d. Pnyatuan ijab qabul yang dibenarkan syara‟ yaitu ridha antara 

kedua belah pihak yang sedang melakukan akad.
35

 

Dengan ini ijab qabul adalah perbuatan antara kedua orang atau 

lebih yang saling ridho, sehingga terhindar dari suatu perbuatan yang 

tidak berdasarkan syara‟.
36

 

b. Rukun dan Syarat Akad 

1) Rukun Akad 

Ulama Hanafiyah berpendapat tentang rukun akad hanya ada 

satu, yakni adanya shighat al-„aq (ijab dan qabul) suka sama suka 

atau ridho sama ridho, mereka berpendapat bahwa yang dimaksud 
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rukun itu adalah suatu hakikat yang berada dalam akad itu 

sendiri.
37

 

Ada selain ulama‟ madzhab Imam Hanafiyah mengemukakan 

bahwa rukun akad ada empat, yaitu: 

1. Para pihak yang membuat akad (al-„aqidain), 

2. Pernyataan kehendak para pihak (shighotul „aqd), 

3. Objek akad (mahallul „aqd), 

4. Tujuan akad (maudhu‟ al-„aqd).
38

 

2) Syarat-syarat Akad 

a. Pelaku akad memiliki tingkat kecakapan bertindak hukum, 

b. Akad bersifat dua pihak, 

c. Penyesuaian antara ijab dan qabul atau terjadi kata sepakat, 

d. Kesatuan majelis akad. 

c. Pembagian Akad 

Dilihat dari segi sudut pandangnya pembagian sebuah akad 

dibagi menjadi beberapa macam. Di antara bagian akad yang 

terpenting adalah berikut ini:
39

 

1. Berdasarkan Ketentuan Syara‟ 

a) Akad Shahih sudah ditetapkan oleh agama Islam atau sudah 

sesuai syara‟. 

b) Akad yang Tidak Shahih yakni sebuah akad yang tidak sama 

sekali memenuhi unsur-unsur dan syaratnya.  
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2. Berdasarkan Penanamannya 

a) Akad musammah, yaitu akad yang ditetapkan oleh syara‟ 

dengan menggunakan hukum-hukum yang berlaku di agama 

Islam, seperti halnya jual-beli, pinjaman, sewa-menyewa, 

hibah. 

b) Akad ghairu musammah yaitu akad ditetapkan oleh masyarakat 

sesuai kebutuhan dan berubah seiring berkembangnya zaman 

dan tempat, contohnya seperti istishna‟, bay al-wafa dan lain-

lain.
40

 

3. Berdasarkan Maksud dan Tujuan Akad 

a) Kepemilikan; 

b) Menghilangkan kepemilikan; 

c) Kemutlakan, yaitu seseorang mewakilkan secara mutlak kepada 

wakilnya; 

d) Perikatan, yaitu larangan kepada orang gila; 

e) Penjagaan.
41

 

4. Berdasarkan Zatnya 

a) Benda yang berwujud (al-„ain) 

b) Benda tidak berwujud (ghair al „ain)
42

 

d. Akhir Akad 

Sebuah akad akan segera berakhir karena adanya pembatalan 

yang dilakukan oleh salah sat pihak, dengan contoh orang yang berakat 
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meninggal dunia. Pada akad ghair lazim, kedua pihak dapat 

membatalkan akad, seperti pada penitipan barang perwakilan, dan lain-

lain, akad ghair lazim pada satu pihak dan lazim pada pihak lainnya, 

seperti gadai.
43

 

Ada beberapa hal yang termasuk dalam pembatalan akad lazim, 

di antaranya:
44

 

1) Ketika akad rusak 

2) Adanya khiyar 

3) Pembatalan akad 

4) Tidak mungkin melaksanakan akad 

5) Masa akad berakhir. 

2. Muzara‟ah 

a. Pengertian Muzara‟ah 

Secara etimologi akad muzara‟ah adalah akad kerjasama yang 

dilakukan  antara pihak pemilik tanah persawahan maupun perkebunan 

dan petani penggarap yang sudah mahir di bidang pertanian.
45

 Ulama‟ 

Hanabilah mengartikan muzara‟ah adalah memberikan tanah terhadap 

orang lain yang mau bekerjasam bercocok tanam atau mengelolahnya, 

dengan ketentuan bahwa setelah tanah ditanami dan membuahkan 

hasil, maka hasilnya dibagi di antara mereka dengan kesepakatan yang 

telah disepakati bersama.
46
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Berdasarkan Sulaiman Rasyid, Muzara‟ah adalah mengerjakan 

lahan/sawah (orang lain) dan hasilnya dibagi seperdua, sepertiga atau 

seperempat, sedangkan benih dan biaya pengerjaannya ditanggung 

oleh pemilik tanah.
47

 

Jadi, muzara‟ah adalah suatu kerjasama di sebuah sektor 

pertanian antara pemilik tanah pertanian maupun perkebunan dan 

penggarap tanah dengan memberikan kesepakatan bersama yakni 

perjanjian bagi hasil dan benih tanaman yang akan ditanam berasal 

dari pemilik tanah tersebut.
48

 

Muzara‟ah sudah tergolong jenis kegiatan yang telah diterapkan 

oleh orang-orang atau masyarakat sejak dahulu kala. Dengan contoh 

dalam penerapan seseorang memiliki pohon, akan tetapi dia tidak bisa 

merawat dan memanfaatkan pohon tersebut. Atau ia memilik tanah 

ladang atau sawah, tetapi tidak mampu mengelolahnya dan  

memanfaatkan lahan tersebut, begitupun sebaliknya seseorang yang 

tidak mempunyai pohon atau tanah tetapi orang tersebut mampu 

mengurus dan merawatnya.
49

 

Jadi muzara‟ah diperbolehkan demi kebaikan di antara kedua 

belah pihak, dengan prinsip tolong menolong sesama. Demikianlah, 

semua kerja sama yang dibolehkan syara‟ berlangsung berdasarkan 
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keadilan dan dalam rangka mewujudkan kebaikan serta menhilangkan 

kerugian.
50

 

b. Rukun dan Syarat Muzara‟ah 

Para ulama‟ mengemukakan bagaimana agar syarat-syarat dan  

rukun harus dipenuhi, sehingga sebuah akad akan menjadi sah. 

Rukun muzara‟ah menurut mereka sebagai berikut:
51

 

1. Pemilik tanah; 

2. Petani penggarap; 

3. Objek al-muzara‟ah; 

4. Ijab dan kabul. 

Adapun syarat-syarat muzara‟ah ialah:
52

 

1. Syarat bertalian dengan „Aqidain, yakni harus berakal 

2. Syarat dalam penentuan tanaman 

3. Penentuan bagi hasil harus disebutkan jumlahnya 

4. Syarat tanah yang akan ditanami seperti lokasi dan batas tanah 

5. Hal yang berhubungan dengan waktu dan syarat-syaratnya 

6. Berbagai macam Alat-alat yang dipakai ketika akan bercocok 

tanam muzara‟ah  

c. Ihwal (Eksistensi) Muzara‟ah 

Di sampaikan oleh Abu Yusuf dan Muhammad menerangkan 

bahwa, muzara‟ah memiliki empat keadaan, tiga keshahihan dan satu 

akannya batal.
53
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1. Dibolehkan muzara‟ah jika tanah benih berasal dari pemilik, 

sedangkan pekerjaan dan alat penggarap berasal dari penggarap. 

2. Dibolehkan muzara‟ah jika tanah dari pemilik, sedangkan benih, 

alat penggarap, dan pekerjaan dari penggarap sawah. 

3. Muzara‟ah boleh dilakukan jika tanah, benih, dan alat penggarap 

berasal dari pemilik, sedangkan pekerjaan dari penggarap sawah. 

4. Muzara‟ah tidak diperbolehkan jika tanah dan hewan berasal dari 

pemilik tanah, sedangkan benih dan pekerjaan dari penggarap 

sawah. 

d. Akhir (penghabisan)  Muzara‟ah 

Ada beberapa poin yang akan  mengakibatkan akad muzara‟ah 

berakhir dan tidak bisa diteruskan,  yaitu:
54

 

1. Meninggalnya  salah  seorang  yang berakad. 

2. Penyimpangan yang dilaksanakan penggarap dalam akad 

muzara‟ah. 

3. Terdapat halangan atau uzur atas permintaan di antara pihak dan 

pihak pekerja jelas-jelas tidak dapat melanjutkan lagi 

pekerjaannya. Uzur yang dimaksud antara lain ialah: 

a) Pemilik lahan yang melakukan akad muzara‟ah sedang dalam 

terlilit hutang, sehingga tidak adanya harta lain selain lahan 

yang sedang melakukan akad muzara‟ah harus di jual untuk 

menutup hutang tersebut. Pembatalan ini dilakukan melalui 
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campur tangan hak, dengan kesepakatan jika tanaman tersebut 

sudah berbuah tetapi belum waktunya untuk dipanen maka 

lahan pertanian tersebut boleh dijual. 

b) Petani mengalami uzur, misalnya petani penggarap lahan 

sedang mengalami musibah yang tidak terduga yakni sakit 

atau sedang dalam melakukan perjalanan jauh secara 

mendadak sehingga tidak bisa meneruskan menggarap sawah 

tersebut. 

3. Pertanian  

Petani adalah suatu kegiatan untuk menjalankan suatu usaha, 

hingga bisa memperkembangkan tumbuhan yang ditanamnya ataupun 

hewan yang dirawatnya bisa tumbuh dengan sempurna, sehingga bisa 

menopang kebutuhan sehari-hari yang diperlukan oleh dirinya ataupun 

orang lain.
55

 

Suatu pertanian mempunyai dua arti yakni arti terbatas dan arti 

yang luas, dengan pengertian pertanian adalah suatu usaha dalam 

mengelolah tumbuhan atau tanaman dan lingkungan yang berada dalam 

kuasanya agar menghasilkan suatu produk yang diinginkan. Sedangkan 

arti luasnya mempunyai pengertian pertanian adalah usaha yang ditekuni 

seseorang dalam pengelolahannya baik itu ternakan hewan, maupun 

tanaman, dan ikan agar memberikan suatu yang diinginkan.
56
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4. Usahatani  

Ilmu usahatani adalah memadukan sumberdaya (lahan, tenaga 

kerja, modal, waktu, pengelolaan) yang terbatas untuk mencapai 

tujuannya, maka disiplin hidupnya ialah ilmu ekonomi.
57

 

Pertanian rakyat sekitar sering dikatakan sebagai usahatani yang 

terdiri dari sumber alam yang sudah banyak terdapat ditempat yang akan 

ditanaminya itu yang digunakan untuk memproduksi pertanian rakyat. 

Sehingga dikatakan usahatani yang bagus sebagai usahatani yang 

produktif atau efisien dan usahatani yang produktif berarti usahatani itu 

produktivitasnya tinggi. .
58

 

Dalam berbagai buku, tulisan ataupun sosial media, kita sebagai 

pembaca sering menemui pembagian pertanian ke dalam arti sempit dan 

arti  luas. Pertanian dalam arti luas mencakup:
59

 

a. Pertanian rakyat  

Dapat dikatakan suatu pertanian dalam arti sempit adalah sebagai 

pertanian rakyat yaitu pertanian yang banyak memproduksi bahan-

bahan makanan pokok utama seperti tanaman palawija, padi, jagung, 

ubi-ubian, dan kacang-kacangan) dan tanaman holtikultural, yakni 

sayur-sayuran hijau, rempah-rempah dan buah-buahan yang ditanam di 

sawah, kebun maupun tegal.
60
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b. Perkebunan 

Perkebunan atau plantation, pada umumnya menggunakan sistem 

manajemen seperti pada perusahaan industri dengan memanfaatkan 

hasil-hasil penelitian dari tehnologi terbaru maka sering pula disebut 

industri perkebunan atau industri pertanian.
61

 

 

c. Kehutanan 

Ilmu kehutanan merupakan ilmu yang menjelaskan tentang 

hubugan antara tanah-tanah hutan dengan manusia dan alokasi sumber-

sumber industrinya serta bagaimana cara untuk mengelolahnya 

sehingga sumber-sumber tersebut dapat memberikan kepuasan yang 

diinginkan oleh manusia. Kegiatan pemungutan hasil hutan pada 

hakekatnya merupakan bagian dari kegiatan pengelolahan 

(managemen) hutan.
62

 

d. Perternakan 

Pola pemeliharaan peternakan di Indonesia dapat dibagi menjadi 

3 kelompok, yakni sebagai berikut: 

1. Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaan yang tradisional. 

2. Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaan yang semikomersil. 

3. Peternak Komersil.
63

 

e. Perikanan. 

Perikanan ialah suatu usaha budidaya ikan, pengelolahan sampai 

pada pemasaran hasilnya. Usaha perikanan di Indonesia masih 

merupakan perikanan rakyat dengan menggunakan perahu layar 
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sederhana dan kecil, perahu-perahu tersebut pada umumnya hanya 

dilengkapi dengan alat-alat penangkapan yang sederhana.
64

 

5. Agribisnis 

a. Manajemen Agribisnis 

Manajemen adalah ilmu yang merencanakan, mengawasi, 

mengorganisasi, mengarahkan, dan mengkordinasi serta tenaga manusia 

dengan bantuan alat-alat berat maupun ringan untuk mempermudah 

pekerjaan manusia sehingga bisa mencapai tujuan yang ditetapkan.
65

 

George menyatakan bahwa manajemen adalah sebuah proses 

pengorganisasian, menggerakkan, perencanaan, dan pengawasan yang 

dilaksanakan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan dengan bantuan manusia dan sumber-sumber daya lain.
66

 

Agribisnis merupakan bisnis yang berbasiskan pertanian.
67

 

Agribisnis merupakan sebuah perdagangan dari hasil pertanian yang 

salah satu tujuannya adalah untuk memaksimalkan keuntungan yang 

didapat dari pengembangan usaha pertaniannya. Dalam arti luas, 

agribisnis merupakan suatu usaha yang meliputi mata rantai produksi, 

pengelolahan dan pemasaran hasil yang berhubungan dengan komoditi 
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pertanian dalam arti luas dan bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan.
68

  

Manajemen Agribisnis (Agribusiness Management) adalah 

kegiatan mengelolah, merencanakan atau memanajerial suatu usaha 

pertanian dengan baik dan memaksimalkan keuntungan yang didapat 

sehingga membuahkan hasil yang memuaskan dan bertujuan untuk 

mencapai agribisnis yang diinginkan.
69

 

Manajemen agribisnis tidak cukup hanya mengacu pada landasa 

teori saja, tetapi juga mengacu pada teori pengambilan keputusan. Ada 

keunikan dalam manajemen agribisnis yakni terletak pada karakteristik 

agribisnis yang berbeda dengan bisnis atau sektor ekonomi yang lain, 

bukan dari teori ekonomi dan teori pengambilan keputusan yang 

digunakan. Sehingga lebih tepat jika disebut sebagai manajerial 

ekonomi.
70

 

b. Sistem Manajemen Agribisnis Pangan 

Pangan menurut Suharja merupakan bahan-bahan makanan yang 

dikonsumsi setiap hari untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan, kerja, 

dan penggantian jaringan tubuh yang rusak. Pangan dikenal oleh 

masyarakat sebagai makanan pokok untuk dikonsumsi secara teratur 

dalam jumlah yang besar, karena makanan menghasilkan sumber energi 

yang dibutuhkan masyarakat.
 71
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Sistem merupakan kesatuan unsur-unsur saling berinteraksi dan 

saling berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya yang mana 

apabila salah satu dari unsur atau komponen tersebut terganggu maka 

sistem tersebut akan terganggu.
72

 

Sedangkan sistem agribisnis adalah tempat yang mewadahi 

masyarakat dalam proses perubahan pembentukan nilai tambah dari 

rangkaian pekerjaan yang berkaitan dengan usaha tani (budidaya). 

Dalam pengertian sistem agribisnis adalah para pelaku sosial yang 

mempunyai kemampuan berinteraksi kepada lingkungan sekitarnya, 

yakni kemampuan untuk eksis, berkarya, berkembang, beradaptasi, 

berasosiasi, dan lain-lain.
73

 

Mata rantai sistem manajemen agribisnis pangan meliputi 

subsistem input, subsistem process produksi, subsistem output, dan 

subsistem jasa penunjang, serta managemen.
74

 

1. Subsistem Input (Pengadaan Bahan Baku) 

Subsistem pengadaan bahan baku merupakan kegiatan 

ekonomi yang menghasilkan dan menggunakan sarana produksi 

pangan (saprongan), seperti bibit, pupuk, dan pestisida.
75
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2. Subsistem Process Produksi (Budidaya) 

Subsistem usaha produksi, yaitu kegiatan ekonomi yang 

menggunakan bibit, pupuk dan obat-obatan tanaman peptisida ntuk 

menghasilkan suatu produk primer yang baik.
76

 

3. Subsistem Output (Pengelolahan Agroindustri Dan Pemasaran) 

Subsistem pengolahan agroindustri adalah kegiatan seseorang 

dalam mengolah suatu produk primer menjadi produk sekunder, 

seperti, tahu, roti, kecap, pop cron dan sari/jus kacang hijau. 

Sedangkan subsistem pemasaran produk adalah pemasaran atau 

penjualan produk primer dan sekunder, dengan menggunakan cara 

promosi, dan dijual secara langsung melalui perantara (pengepul) 

maupun langsung ke konsumen akhir di masyarakat/pasar
77

 

4. Subsistem Jasa Pendukung (Supporting Institution) 

Jasa penunjang terdiri atas perbankan, prasarana dan sarana, 

penguluhan dan konsultan pangan, layanan informasi pangan, dan 

kebijakan pemerintah.
78

 

5. Manajemen 

Mengarahkan juga mengatur fungsi-fungsi manajemen pada 

subsistem agribisnis pangan, seperti controlling (pengawasan), 

plannning (perencanaan), directing (mengarahkan), organizing 

(pengorganisasian), dan evaluation (evaliasi).
79
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c. Efisiensi dalam Pertanian 

a. Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan pengeluaran yang dilakukan oleh 

perusahaan yaitu biaya untuk pembuatan produksi dan bahan-bahan 

mentah yang akan digunakan untuk mengahsilkan suatu barang yang 

akan diproduksikan oleh perusahaan tersebut.
80

  

Menurut Primyastanto dan Istikharoh, biaya produksi ialah 

pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan 

faktor-faktor produksi yang bertujuan untuk menghasilkan suatu 

barang produksi yang diinginkan.
81

 

b. Teori Efisiensi 

Secara sederhana efisiensi dapat diartikan tidak adanya 

pemborosan.
82

 Efisiensi Menurut Sukirno didefinisikan sebagai 

varian antara faktor produksi yang digunakan dalam kegiatan 

produksi untuk menghasilkan pengeluaran yang optimal.
83

 

Schmalensee dalam Cool mengatakan “efisiensi” bisa 

dikatakan hubungan antara tambahan output-input tradisional seperti 

halnya efektivitas keluaran.
84
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Disebutkan ada beberapa pendekatan konsep efisiensi yakni 

berada disisi alokasi penggunaan output dan input yang dihasilkan. 

Pendekatan dari sisi input menurut Farrel membutuhkan informasi 

harga input dan sebuah kurva isoquant yang menunjukkan kombinasi 

input yang digunakan untuk memperoleh hasil produksi secara 

maksimal. Pendekatan dari sisi output merupakan pendekatan yang 

digunakan untuk melihat sejauh mana jumlah output secara 

proposional dapat ditingkatkan tanpa merubah penggunaan jumlah 

input.
85

 

Yotopoulus membedakan konsep efisiensi menjadi tiga, yaitu: 

(1) efisiensi teknis, (2) efisiensi harga, (3) efisiensi ekonomis. 

Efisiensi teknis merupakan bagaimana cara mengukur tingkat 

produksi yang akan dicapai pada proporsi ditingkat penggunaan 

masukan tertentu. Dapat dikatakan sebagai seorang petani secara 

teknis lebih efisien dalam hal mengelola usaha pertaniannya 

dibandingkan dengan petani lainnya, apabila dalam menggunakan 

produk dan total input yang begitu sama, bisa mendapatkan output 

sangat lebih tinggi. Efisiensi harga atau efisiensi alokatif yaitu cara 

suatu perusahaan ataupun petani mengukur tingkat keberhasilan 

dalam usahanya untuk mendapatkan suatu keuntungan yang cukup 

tinggi.
86
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c. Indikator Efisiensi 

Pengertian efisiensi berhubungan erat dengan konsep 

produktivitas. Mengukur efisiensi bisa dengan cara membandingkan 

pengeluaran yang dihasilkan terhadap pemasukan yang dipakai. 

Proses kegiatan operasional bisa dibilang efisien jika produk dan 

hasil kerja menggunakan dana yang seminimal mungkin.
87

 

Bisa digambarkan Indikator efisiensi berhubungan antara SDM 

suatu perusahan, atau organisasi contohnya karyawan, upah dan biaya 

operasional lainnya.
88

 

d. Pengukuran dan Cara Perbaikan Efisiensi 

Efisiensi diukur dengan rasio antara output dengan input. 

Semakin besar output dibanding input, maka semakin tinggi tingkat 

efisiensi suatu organisasi. Yaitu dengan rumus:    
      

     
 

1) Meningkatkan output pada tingkat input yang sama 

2) Meningkatkan outputnya dari ada peningkatan input 

3) Menurunkan input pada tingkat output yang sama 

4) Menurunkan input daripada proporsi penurunan output.
89

 

e. Prinsip-Prinsip Efisiensi 

Dalam menentukan suatu kegiatan termasuk efisien atau tidak 

maka efisiensi harus dipenuhi. Adapun prinsip efisiensi sebgaia 

berikut:
90
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a) Efisiensi harus dapat diukur  

b) Efisiensi mengacu pada pertimbangan yang rasional 

c) Efisiensi tidak boleh mengorbankan kualitas (mutu) 

d) Efisiensi adalah teknis pelaksanaan  

e) Pelaksanaan efisiensi harus sesuai dengan kemampuan. 

f. Faktor-Faktor Penentu Efisiensi Pertanian 

Perbincangan tentang konteks ekonomi produksi suatu usaha, 

baik dari usaha perdagangan, perusahan ataupun pertanian bisa 

bersumber dari efisiensi teknis, efisiensi harga, alokatif, dan efisiensi 

ekonomi. Efisiensi teknis merujuk pada faktor internal dan eksternal. 

Efisiensi harga (termasuk efisiensi ekonomi) bersumber dari 

perubahan intensitas faktor dan atau perubahan harga relatif sehingga 

perubahannya tergantung atau dipengaruhi marginal rate of technical 

subtitution.  Sedangkan efisiensi skala usaha bersumber dari 

perubahan proporsional masukan faktor (input).
91

 

Efisiensi ekonomi suatu usahatani selalu mempertimbangkan 

suatu permasalahan yang dapat ditangani oleh petani) dan faktor 

eksternal (tidak dapat dikendalikan). Faktor yang tidak dapat 

dikendalikan oleh seorang petani yakni salah satunya adalah iklim ke 

dua hama, dan yang terakhir penyakit.
92
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Tercakup dalam gugus faktor ini adalah tingkat penguasaan 

teknologi budidaya dan pasca pemanenan serta kemampuan petani 

mengakumulasikan dan mengolah informasi yang bisa diketahui 

secara jelas dengan usahataninya sehingga pengambilan keputusan 

yang dilakukannya tepat. Peubah-peubah seperti tingkat pendidikan 

formal, pengalaman dan keterampilan, manajemen dan umur petani 

merupakan indikator penting dalam mengukur kualitas sumberdaya 

manusia, maka diharapkan bisa mengasah kemampuan bertani dan 

memilih teknologi yang tepat agar bisa menciptakan keefisiensian 

usaha tani.
93

 

g. Efisiensi dalam Prespektif Islam 

Agama Islam sangat menganjurkan dalam efisiensi dalam 

segala hal, mulai dari efisiensi keuangan, waktu, bahkan dalam 

perkataan dan perbuatan yang diperintahkan untuk meninggalkannya 

apabila berbuat yang mengandung kerugian atau keburukan.
94

 Firman 

Allah SWT: 

 

 
Yang artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan dan janganlah kamu mengahmbur-hamburkan 

(hartamu) secara boros.”(QS. Al-Isra‟ : 26).
95
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Firman Allah yang berbunyi: 

 

ٓۗ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah 

saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada 

Tuhannya.” (QS. Al-Isra‟ : 27).
96
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif. Metodologi kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adalah proses 

peneitian yang akan menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata lisan 

maupun tertulis dari orang-orang yang diteliti untuk mendapatkan data.
97

 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengamati dan memahami 

kejadian tentang sasaran penelitiannya contohnya tindakan, perilaku, presepsi, 

motovasi, dan sebagainya dengan cara menjelaskan keseluruhan dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa.
98

 Pendekatan deskriptif kualitatif pada umunya 

dilakukan pada penelitian dalam bentuk studi kasus dan memusatkan pada 

suatu unit tertentu dari berbagai fenomena.
99

 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif agar peneliti 

dapat melakukan pendekatan secara langsung di lapangan, untuk memahami 

fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan baik dari penerapan akad 

muzara’ah maupun efisiensi biaya pada pertanian tanaman pangan di Desa 

Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian terdiri tentang suatu lokasi yang akan diteliti 
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(desa, organisasi, peristiwa, teks, dan lain sebagainya) dan unit analisis.
100

 

Lokasi bertempatan di Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember. Alasan pemilihan lokasi tersebut karena petani Desa Karanganyar 

lebih memilih menanam tanaman pangan daripada tanaman holtikultural, 

seperti padi, jagung, ubi kayu, kacang tanah, kedela, ubi kayu, dan ubi jalar. 

Sebab, keputusan petani untuk menanam tanaman pangan didasarkan atas 

kebutuhan konsumsi keluarga sendiri dan menggunakan praktek muzara’ah 

dalam sistem bagi hasil pertanian.  

C. Subjek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari, dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
101

 

Penelitian ini menggunakan teknik snawball untuk menentukan 

informan. Snawball adalah teknik pengambian sumber data yang panda 

awalnya berjumlah sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang 

lengkap, maka harus menari orang lain yang dapat memberikan informasi 

yang lengkap sebagai sumber data.
102

 

Dalam penelitian ini, subjek yang akan dijadikan sebagai informan 

diantaranya: 
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a. Ketua kelompok tani  : Bapak Imam Fekih 

b. Anggota kelompok tani : Bapak Miftah, Bapak Suparman, Bapak 

Mufid, Bapak Imam Syafi’i, Bapak Samad, Bapak Tohir. 

Dalam penelitian ini, pertama snowball akan ditujukan kepada Bapak 

Imam Fekih selaku Ketua Kelompok Tani Mudi Karyo Desa Karanganyar 

sebagai sampel pertama dan Bapak Suparman selaku anggota kelompok tani 

Mudi Karyo sebagai sampel kedua, alasan pengambilan informan tersebut 

karena beliau merupakan orang yang dianggap mengerti tentang akad 

muzara’ah yang diterapkan di Desa Karanganyar. Kemudian dilanjutkan 

dengan mencari informan lain untuk memperoleh data selanjutnya dengan 

subjek petani pemilik lahan dan petani pengggarap yang merupakan anggota 

kelompok tani Mudi Karyo yang berjumlah 5 orang, alasan megambil 

informan tersebut dikarenakan peneliti medapatkan rekomendari langsung dari 

ketua kelompok tani sebagai wakil dari anggota kelompok tani lainnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu antara informan (orang yang di 

wawancarai) dengan pewawancara yang akan menanyai tentang 

pengumpula data.
103

 Informan merupakan orang yang akan menjawab 

pertanyaan dari pewawancara dan dianggap sebagai orang yang menguasai 
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dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek 

penelitian.
104

  

Dengan menggunakan teknik wawancara dalam melakukan 

penelitian, maka peneliti akan mendapatkan data yang diinginkan sesuai 

dengan permasalahan penelitian, yaitu: 

1. Penerapan akad muzara’ah pada pertanian di Desa Karanganyar 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

2. Biaya-biaya produksi dalam akad muzara’ah sehingga peneliti 

mendapatkan data efisiensi biaya pada pertanian di Desa Karanganyar 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

b. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data penelitian melalui 

pengamatan dan pengindraan dengan terjun langsung ke lapangan.
105

 

Menurut Sutrisno Hadi observasi adalah prosedur yang lengkap, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai pengamatan dan ingatan.
106

  

Data yang diperoleh melalui tehnik observasi antara lain: 

1. Profil Desa Karanganyar  

2. Situasi dan kondisi lahan pertanian 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data atau catatan pada peristiwa yang berupa 

tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang.
107

 Dengan begitu, 

                                                           
104

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif…, 111. 
105

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif…, 118. 
106

 Sugiyono, Metode Penelitian…, 145. 
107

 Sugiyono, Metode Penelitian…, 240. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

53 

dokumentasi merupakan peran penting di dalam suatu penelitian. 

Dokumentasi dalam penelitian berbentuk foto, catatan harian, hasil rapat, 

surat, cinderamata, jurnal kegiatan dan lain sebaginya.
108

  

Data-data yang berasal dari dokumen yang diperlukan oleh penulis 

antara lain, sejarah Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember, struktur organisasi, jumlah kelompok tani, jumlah petani, jumlah 

pemilik sawah, laporan rata-rata produktivitas pertanian dan harga 

produksi pertanian pangan yang bersumber dari data BPS Jember serta 

buku-buku yang ditulis oleh beberapa pengarang yang masih relevan 

dengan Efisiensi Biaya dan Akad Muzara’ah. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dikemukakan oleh Mudjiaraharjo merupakan 

sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi 

kode atau tanda, dan mengkategorikannya, sehingga diperoleh temuan 

berdasarkan fokus masalah dalam penelitian.
109

 

Menurut Miles dan Huberman aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai selesai. Aktivitas dalam 

analisis data ada empat, yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
110

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Banyaknya data penelitian yang didapatkan dari lapangan, perlu 

dicatat secara teliti dan terperinci. Sehingga, perlu sekali melakukan 
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reduksi data untuk menganalisis data yang diperoleh. Mereduksi data 

berarti kegiatan merangkum data, kegiatan memilih hal-hal pokok, dan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema serta polanya sesuai 

dengan fokus permasalahan dalam penelitian. Mereduksi data akan 

mempermudah peneliti untuk melakukan data karena setelah direduksi data 

akan lebih jelas.
111

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Menyajikan data adalah hal yang harus dilakukan setelah mereduksi 

data, penyajian data dalam penelitian kualitatif yang disajikan berbentuk 

teks yang bersifat naratif. Setelah data disajikan maka yang dilakukan 

peneliti adalah menarik kesimpulan dari data-data yang disimpulkan. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclution Drawing/Verification) 

Setelah peneliti melakukan penyajian dan analisis data maka 

langkah yang dilakukan selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dari data-

data yang telah disajikan. 

Kegiatan penyimpulan data merupakan langkah yang harus 

dilakukan setalah kegiatan reduksi dan penyajian data lalu akan 

disimpulkan sementar. Kesimpulan sementara perlu diverifikasi. yang dapat 

digunakan adalah tehnik triangulasi sumber data dan metode diskusi teman 

sejawat, dan pengecekan anggota adalah teknik yang dapat 

memverifikasi.
112
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F. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data adalah konsep yang diperbaharui dari konsep 

kesahihan atau validitas dan keandalan atau reabilitas.
113

 Keabsahan data perlu 

dilakukan supaya data yang didapatkan dari penelitian bisa dipercaya dan 

dipertanggung jawabkan. Trigulasi merupakan pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan menggunakan berbagai cara waktu. Sehingga dalam penelitian 

terdapat trigulasi sumber, trigulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 

Dalam penelitian menggunakan berbagai sumber untuk itu diperlukan 

trigulasi sumber untuk menguji kreabilitas data dengan cara mengecek data 

yang diperoleh. Kemudian data yang diperoleh dari beberapa sumber tersebut 

dideskripsikan, dikategorikan, mana padangan yang sama, yang berbeda, dan 

mana spesifik dari data yang diperoleh, sehingga data yang diperoleh 

menghasilkan sesuatu kesimpulan.
114

 

G. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan penelitian merupakan bagian dalam menguraikan 

rencana pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan, mulai pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan.
115

 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pertama dilakukan oleh peneliti yaitu mencari permasalahan 

dan referensi terkait dengan judul penelitian yang diambil oleh peneliti 

yaitu “Efisiensi Biaya Melalui Akad Muzara’ah Pada Pertanian Di Desa 
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Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember”. Adapun beberapa 

tahap pra lapangan yaitu meliputi: 

1) Menentukan lokasi penelitian 

2) Menyusun rancangan penelitian 

3) Mengurus perizinan penelitian 

4) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

b. Tahap pelaksanaan  

Setelah mendapatkan izin penelitian, pada tahap pelaksanaan ini 

peneliti akan memasuki objek penelitian dan melakukan pengumpulan data 

dengan melakukan observasi dan wawancara untuk mendapatkan 

informasi terkait dengan judul yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

c. Tahap penyusunan laporan 

Pada tahap ini, setelah peneliti mendapatkan data dan data tersebut 

telah dianalisis maka langkah selanjutnya yaitu membuat laporan 

penelitian. Kemudian laporan penelitian tersebut diserahkan kepada dosen 

pembimbing untuk dikoreksi dan direvisi jika terdapat kekurangan dan 

kesalahan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat  Desa Karanganyar 

Karanganyar merupakan salah satu desa yang terdapat di 

Kecamatan Ambulu, Jember, Jawa Timur, Indonesia. Karanganyar di 

anugrahi tanah dengan kesuburan yang bagus sehingga bisa tanami 

berbagai macam tanaman. Di Desa Karanganyar, memiliki monumen 

nasional Kopral Soetomo yang berada diperbatasan Kecamatan Ambulu 

dan Kecamatan Jenggawah. Masyarakat setempat menyatakan bahwa 

monumen Kopral Soetomo tersebut dibuat untuk mengenang dan 

mengabadikan kegigihan para pahlawan dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia di saat zaman penjajahan, dan pada saat itulah 

Kopral Soetomo yang paling menonjol. Desa Karanganyar ini memiliki 3 

Dusun yaitu; Dusun Sentong, Dusun Krajan dan Sumberan. Desa sentong 

konon, warga keturunan dari Sayyid Sulaiman dari Jombang pertama kali 

babat alas yaitu, di Dusun Sentong. Setelah Sentong menjadi pemukiman 

yang subur dan makmur, banyak pendatang-pendatang baru yang babat 

lokasi pemukiman yang baru, sehingga jadilah Dusun Sumberan, begitu 

pula dengan Dusun Krajan.  
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2. Keadaan Geografis 

Desa Karangnyar terletak disebelah utara dari wilayah kecamatan 

ambulu dengan lapang wilayah 1.460 Ha dengan batas-batas wilayah 

sebagai berikut: 

a. Batas sebelah utara Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah 

b. Batas sebelah selatan Desa Ambulu Kecamatan Ambulu 

c. Batas sebelah barat Perhutani Kecamatan Wuluhan 

d. Batas sebelah timur Desa Pontang Kecamatan Ambulu 

Luas lahan berdasarkan  penggunaannya di Desa Karanganyar 

Tabel 4.1 

Luas Penggunaan Tanah di Desa Karanganyar (Hektar) 

 

No Penggunaan tanah Luas 

1. Sawah 504 Ha 

2. Tanah ladang dan tegalan 380 Ha 

3. Pemukiman  286 Ha 

4. Pemukiman rakyat 290 Ha 

Jumlah 1.460 Ha 

Sumber Data: geografis Desa Karanganyar, 2020 

3. Demografis 

a. Keadaan Penduduk dan Ekonomi 

Adapun jumlah penduduk Desa Karanganyar tahun 2020 

berjumlah 14.687 jiwa, data dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Desa Karanganyar 2020 

 

No Nama Dusun KK Pria Wanita Jumlah 

1. Dusun Sumberan 1.285 2.736 2.721 5.453 

2. Dusun Krajan 949 2.098 2.064 4.162 

3. Dusun Sentong 1.187 2.480 2.588 5.068 

Jumlah 3.421 7.314 7.373 14.687 

Sumber Data: geografis Desa Karanganyar, 2020 

Dari tabel di atas dapat diketahui dari aspek kependudukan bahwa 

Desa Karanganyar ada 14.687 jiwa, yang kepala keluarganya 

berjumlah 3.421 KK dari 7.314 orang pria dan 7.373 wanita.  

Kebutuhan akan papan dan pangan, sandang yang baik merupakan 

salah satu tujuan hidup setiap orang. Sehingga untuk menggapai hal 

tersebut berbagai macam usaha yang dilakukan, begitu juga dengan 

masyarakat Desa Karanganyar yang berjumlah 14.687 jiwa tersebut, 

ditinjau dari segi ekonomi dan mata pencaharian memiliki beberapa 

jenis pekerjaan, di antaranya sebagai petani, nelayan, petani, pekerja 

pabrik, PNS, swasta, pedagang, dan lain-lain. 

Tabel 4.3 

Jumlah Mata Pencaharian Berdasarkan Pekerjaan 

 

No Nama Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Petani  1.021 966 1.987 

2. Nelayan 3 0 3 

3. Buruh Tani/Nelayan 1.428 1.048 2.476 

4. Buruh Pabrik 143 208 351 

5. PNS 53 54 107 

6. Pegawa Swasta 366 278 644 

7. Wiraswasta/Pedagang 441 329 770 

8. Lainnya  38 18 56 

Jumlah 3.393 2.901 6.394 
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Sumber Data: Desa Karanganyar, 2020 

b. Keadaan Pendidikan  

Pendidikan adalah sarana untuk menunjang kecerdasan 

masyarakat. Pendidikan merupakan salah satu jalan terang menuju 

kehidupan yang lebih baik, karena dengan pendidikan maka seseorang 

akan memiliki ilmu pengetahuan, dengan ilmu pengetahuan tersebut 

maka kepribadian akan terbentuk dengan baik, serta tujuan yang 

diinginkan dan cita-cita yang dikehendaki akan muda digapai, 

demikian juga bagi masyarakat Desa Karanganyar, pendidikan 

merupakan persoalan dan menjadi perhatian utama bagi orang tua 

untuk anak-anaknya. 

Tabel 4.4 

Pendidikan Umum di Desa Karanganyar 

 

No Agama Jumlah 

1. Kelompok Bermain 4 

2. Taman Kanak-kanak (TK) 7 

3. Sekolah Dasar (SD) 5 

4. Sekolah Menengah 2 

5. Perguruan Tinggi - 

Jumlah 18 

Sumber Data: geografis Desa Karanganyar, 2020 

Masyarakat Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember memiliki 4 Kelompok Bermain, 7 Taman 

Kanak-kanak, 5 Sekolah Dasar (SD), 2 Sekolah Menengah. 
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4. Struktur Organisasi Desa Karanganyar 

Gambar 4.5 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa 

Karanganyar 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Di dalam sebuah penelitian diharapkan akan memperoleh data dan hasil 

temuan sesui dengan yang diinginkan, oleh karena itu peneliti berusaha 

menerapkan hasil temuan yang ada di lapangan dengan menggunakan 

berbagai cara, baik itu dengan menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, setelah data diperoleh kemudian akan direduksi dan 
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dikumpulkan untuk di analisis untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

diinginkan, data diperoleh akan di analisis dan disajikan sesuai dengan 

penelitian yang telah dikerjakan. 

Sebagaimana data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 

yang berkaitan dengan fokus masalah, adapun fokus serta penyajian data juga 

beberapa temuan dalam penelitian ini. 

a. Penerapan akad muzara’ah pada pertanian di Desa Karanganyar 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, sistematika penerapan 

akad muzara’ah di Desa Karanganyar Ambulu Jember, menjelaskan 

sebab maupun alasan-alasan yang membuat para petani melakukan akad 

muzara’ah, bentuk-bentuk sistem akad muzara’ah yang terjadi, subyek 

dan juga obyek, serta jangka waktunya dalam sistem akad muzara’ah 

yang terjadi di Desa Karanganyar Ambulu Jember. 

1. Penerapan Akad Muzara’ah 

Akad muzara’ah adalah akad kerjasama pengolahan pertanian 

antara pemilik lahan dan petani penggarap dimana pemilik lahan 

memberikan lahan pertanian kepada si penggarap untuk ditanami, 

untuk dipelihara dengan imbalan bagian tertentu dari hasil panen dan 

benihnya disediakan pemilik lahan. 

Ada beberapa tahapan-tahapan Penerapan akad muzara’ah 

yang dilakukan oleh para petani di Desa Karanganyar Ambulu 

Jember. 
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 (1) Tahapan pertama; Harus ada rukun akad yakni adanya 

pemilik tanah, petani penggarap, objek muzara’ah dan adanya ijab 

dan kabul.  

(2) Tahapan kedua; dilakukkannya syarat-syarat oleh pelaku 

akad muzara’ah,  

(3) Tahapan ke tiga; berakhirnya akad jika meninggal dunia, 

penyelewengan yang dilakukan oleh penggarap, dan adanya uzur.
116

 

Penerapan akad muzara’ah menggunakan akad tidak tertulis 

atau dilakukan secara lisan dan disepakati berdasarkan kesepakatan 

bersama. Kesepakatan bersama meliputi pembagian hasil yang dibagi 

di antara keduanya, penanaman benih, benih apa yang akan ditanam, 

perawatan tanaman serta biaya yang akan dikeluarkan oleh pihak 

pemilik sesuai dengan kesepakatan dari memulai akad perjanjian yang 

dilakukan oleh pemilik sawah, penggarap sawah, dan adanya ijab dan 

qobul, meliputi pembagian hasil, penanaman benih, perawatan 

tanaman, dan biaya yang akan dikeluarkan merupakan hal yang 

penting untuk dilakukan guna untuk mencapai sebuah akad muzara’ah 

yang benar.
117

 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Fekih 

selaku ketua ketua kelompok tani Mudi Karyo Desa Karanganyar dan 

petani pemilik lahan/sawah yang melakukan akad muzara’ah, 
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“Penerapan akad muzara’ah yang saya terapkan, akad tidak 

tertulis atau dilakukan secara lisan dan disepakati berdasarkan 

kesepakatan bersama. Kesepakatan bersama meliputi 

pembagian hasil, penanaman benih, perawatan tanaman mulai 

dari pembasmian hama, pemupukan tanaman dan juga 

pengairan tanaman serta biaya yang akan dikeluarkan oleh 

pihak pemilik sesuai dengan kesepakatan.”
118

 

 

2. Sebab-sebab Perjanjian Akad Muzara’ah 

Pada umumnya pemilik lahan meminta tolong kepada 

penggarap agar sawahnya dikelola karena banyaknya sebab-sebab 

yang membuat pemilik lahan melakukan akad muzara’ah yakni 

kondisi umur yang sudah tua, sehingga petani tidak mampu mengelola 

sawahnya sendirian, kondisi waktu yang kurang atau adanya 

kesibukan pekerjaan lain, sehingga karena luasnya sawah tidak bisa 

dimanfaatkan jika dikelola sendiri, selain itu adanya unsur sosial 

untuk membantu orang yang tidak mempunyai pekerjaan tetap.  

Kemudian mengadakan pertemuan dengan tujuan mengadakan akad 

atau perjanjian secara lisan.
119

 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan penulis dapat 

menarik kesimpulan selama proses penelitian berlangsung sebab 

petani Desa Karanganyar Ambulu Jember melakukan akad 

muzara’ah, yaitu sebagai berikut: 

a. Karena usia petani yang sudah tua sehingga tidak mampu 

menggarap sawahnya. 
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b. Karena adanya pekerjaan lain selain bertani sehingga mereka 

tidak mempunyai banyak waktu untuk menggarap sawahnya. 

c. Untuk menolong petani yang tidak mempunyai pekerjaan. 

Hal ini sesuai wawancara dengan Bapak Tohir selaku anggota 

kelompok tani dan sebagai pemilik tanah yang melakukan akad 

muzara’ah, 

“Kesepakatan pada akad muzara’ah yang saya lakukan  ini 

dilakukan tanpa akad tertulis sesuai kesepakatan bersama dan 

hal tersebut sudah menjadi kebiasaan umum masyarakat desa 

setempat. Sebab akad muzara’ah ini sering kali diterapkan 

karena sawah yang luas, umur petani yang sudah tua, punya 

pekerjaan lain selain petani, misalnya pegawai kantor, 

pedagang, guru, sekaligus menolong petani yang tidak 

memiliki pekerjaan”
120

 

 

3. Perjanjian Akad Muzara’ah 

Dalam melakukan kesepakatan akad muzara’ah petani 

membuat perjanjian dengan penggarap sawah. Perjanjian tersebut 

meliputi pembagian hasil yakni 10:2 (sepoloh loro), lahan yang 

diolah, dan benih serta biaya-biaya berasal dari pemilik lahan, 

sedangkan alat dan kerja berasal dari petani penggarap. Kemudian 

pengelola, mengelola sawahnya hingga panen tiba. Setelah itu, hasil 

panen dikumpulkan menjadi satu (biasanya dikumpulkan ditempat 

penggilingan padi). kemudian setelah itu baru dibagi sesuai dengan 

kesepakatan di awal akad. Perjanjian lain membahas tentang waktu 

berakhirnya akad muzara’ah yaitu akad akan berakhir apabila salah 

satu yang berakad meninggal dunia, penyimpangan yang dilakukan 
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oleh penggarap, dan adanya uzur yang dikarenakan sakit ataupun 

terlilit hutang sehingga tidak dapat melanjutkan lagi akad tersebut.
121

 

Hal ini sesuai wawancara dengan Bapak Samad selaku 

anggota kelompok tani dan sebagai petani pemilik tanah yang 

melakukan akad muzara’ah, 

“Metode akad muzara’ah atau Ngedok yang biasa saya 

terapkan adalah menggunakan akad tertulis dengan 

kesepakatan bersama disertai ijab qobul dan sistem 

pembagian hasil akad muzara’ah adalah 10:2. Dalam akad ini 

tanaman yang akan ditanam ditentukan sendiri oleh pihak 

pemilik tanah dan biaya untuk mengolah sawah semua akan 

ditanggung oleh pemilik sawah mulai dari penanaman, 

pengairan, pemupukan, dan pengobatan tanaman dan juga 

sampai pemanenan hasil sawah, dari segi pengelolahan 

sawah, pemilik sawah tidak menyediakan peralatan, 

melainkan dari pihak penggarap sawah yang akan 

menyediakannya. Tetapi, dalam hal pengairan pemilik sawah 

memperkerjakan orang lain untuk mengairi sawahnya. 

Tanaman ditentukan sendiri oleh pemilik lahan persawahan. 

Akad muzara’ah akan batal jika pemilik atau penggarap 

sedang sakit parah tidak bisa bekerja lagi atau ada halangan-

halangan lain dan juga banyak hutang dan lai-lain.”
122

 

 

Hal ini sesuai wawancara dengan Bapak Imam Syafi’i selaku 

anggota kelompok tani dan sebagai petani penggarap yang melakukan 

akad muzara’ah, 

“Sistem Ngedok atau muzara’ah yang dilakukan di Desa 

Karanganyar biasanya saya lakukan dengan menggunakan 

akad tidak tertulis sesuai dengan kesepakatan bersama, 

mengenai awal pengeluaran biaya operasional, seperti 

pembersihan lahan, membajak sawah, mengairi sawah, semua 

ditanggung oleh pemilik sawah dan pemupukan sawahnya 

akan dibayar setelah pemanenan. Penggarap hanya merawat 

tanaman hingga panen tiba dengan mengguankan alat-alat 

yang dimiliki penggarap. Pembagian hasil panen apabila 
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mendapatkan 10 kw, masing-masing mendapatkan 2 kw 

untuk penggarap sawah dan 8 kw untuk pemilik sawah.”
123

 

 

Hal ini sesuai wawancara dengan Bapak Miftah selaku 

anggota kelompok tani dan sebagai petani penggarap sawah yang 

melakukan akad muzara’ah, 

“Penerapan akad muzara’ah atau Ngedok menurut pembagian 

hasil panennya adalah 10:2, maksudnya jika hasil panen 

mendapat 10 ton maka, pemilik mendapatkan 8 ton dan 

penggarap mendapat 8 ton. Pada sistem Ngedok ini tidak 

perlu menggunakan akad tertulis, cukup dengan adanya 

kesepakatan bersama antara pemilik dan penggarap. 

Penggarap mengerjakan sawah sebagaimana mestiya, mulai 

dari merawat tanaman, menyiangi tanaman, pemupukan, 

pengobatan, hingga panen tiba, dan biaya sepenuhnya 

ditanggung oleh pemilik lahan. Alat-alat untuk pengelolahan 

sawah menggunakan milik penggarap.  

Apabila terjadi ketidak sanggupan penggarap di dalam 

menggarap sawah maka akad dapat dibatalkan sesuai dengan 

kesepakatan yaitu sedang ada halangan ataupun lagi sakit dan 

terlilit hutang. Jika terjadi gagal panen atau rugi maka hasil 

akan tetap dibagi sesuai dengan sistem yang berlaku dengan 

jumlah panen yang didapat. Sehingga untuk mengantisipasi 

adanya kerugian atau gagal panen, petani harus lebih optimal 

dalam proses perawatan tanaman.”
124

 

 

Hal ini sesuai wawancara dengan Bapak Mufid selaku 

anggota kelompok tani dan sebagai petani penggarap sawah yang 

melakukan akad muzara’ah, 

“Ngedok atau akad muzara’ah yang terjadi di daerah 

setempat biasanya karena petani pemilik sawah tidak sanggup 

mengurus sawahnya, sehingga memerintah orang untuk 

menggarap/atau merawat sawahnya dengan pembagaian hasil 

sepoloh loro (10:2) dan melakukan kesepakatan di awal tanpa 

adanya akad tertulis. Semua biaya ditanggung oleh petani 

pemilik, petani penggarap hanya melakukan perawatan sawah 

seperti sebar benih, pindah tanah, penyiangan, pemupukan 
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dan pengobatan tanaman serta alat-alat yang digunakan untuk 

mengelolah tanaman menggunakan milik penggarap. Sistem 

Ngedok ini kerap digunakan daripada sistem lainnya karena 

hasil atau keuntungan panen lebih banyak. Pembatalan dalam 

akad ini bisa saja terjadi, penyebabnya jika petani penggarap 

sedang sakit atau yang lainnya.”
125

 

 

Hal ini sesuai wawancara dengan Bapak Suparman selaku 

anggota kelompok tani dan sebagai petani pemilik tanah yang 

melakukan akad muzara’ah, 

”Sistem Ngedok itu dalam pembagian hasil panen adalah 10:2 

antara pemilik dan penggarap sawah, jika panen 

mendapatkan 100 kg, maka pemilik sawah mendapatkan 80 

kg dan penggarap mendapatkan 20 kg dan sistem yang 

kesepakatannya dilakukan dengan lisan tanpa akad tertulis 

serta saling ridho. Tanaman yang akan di tanam ditentukan 

oleh pihak pemilik, semua biaya juga dari pemilik sawah. 

Penggarap sawah hanya merawat sawah, tandur, menyiangi 

rumput liar, pengobatan, pemupukan sampai panen tiba. 

Apabila panen mendapatkan untung maka, untung dibagi 

sesuai kesepakatan dan apabila rugi maka dengan lapang hati 

kerugian juga dibagi sesuai kesepakatan. Ngedok bisa batal 

jika pemilik atau penggarap meninggal dunia, adanya 

halangan misalnya terlilit hutang dan sakit, jadi tidak bisa 

melakukan akad tersebut.”
126

 

 

Penulis menarik kesimpulan selama proses penelitian 

berlangsung apa saja perjanjian dalam akad muzara’ah yang 

dilakukan petani Desa Karanganyar Ambulu Jember, meliputi: 

a. Perjanjian bagi hasil dalam akad muzara’ah adalah 10:2 

(sepoloh loro), 

                                                           
125

 Mufid, Wawancara, Jember 5 Juli 2021. 
126

 Suparman, Wawancara, Jember 6 Juni 2021. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 69 

b. Dalam pengelolahan sawah, lahan yang diolah, benih yang 

akan ditanam, dan biaya-biaya perawatan berasal dari pemilik, 

dan penggarap sawah yang akan menanggung  

c. Perjanjian pembatalan akad muzara’ah. 

Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber di atas tentang 

penerapan akad muzara’ah di Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember, bahwasannya penerapan akad muzara’ah di Desa 

Karanganyar tidak menggunakan akad tertulis dalam artian dilakukan 

secara lisan sesuai kesepakatan bersama.  

Kesepakatan bersama meliputi pembagian hasil, penanaman 

benih, perawatan tanaman, dan berakhirnya akad. Pada akad ini lahan 

yang dikelola, benih tanaman serta biaya-biaya ditanggung oleh 

pemilik sawah, sedangkan kerja dan peralatan yang digunakan untuk 

mengelolah akan disediakan oleh pihak penggarap sawah. Akad 

muzara’ah akan batal jika penggarap sawah tidak sanggup mengelolah 

dengan alasan penggarap sawah sakit atau dikarenakan salah satu 

diantaranya meninggal dunia dan adanya uzur, maka akad tersebut 

batal sesuai dengan kesepakatan. 

Dalam pengelolahan bagi hasil di antara pelaku akad 

muzara’ah atau ngedok menggunakan hitungan bagi hasil 10:2 atau 

(sepoloh loro). Apabila hasil panen dalam 1 hektar mendapatkan 10 

ton, maka 8 ton untuk pemilik sawah dan 2 ton untuk penggarap.  
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b. Efisiensi biaya melalui akad muzara’ah pada pertanian di Desa 

Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

Secara sederhana efisiensi dapat diartikan tidak adanya 

pemborosan. Proses kegiatan operasional bisa katakan efisien jika produk 

dan hasil kerja menggunakan dana yang seminimal mungkin. 

1. Biaya Produksi Pertanian Menggunakan Akad Muzara’ah 

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh seseorang 

untuk menghasilkan sebuah produk dan jasa, seperti halnya biaya 

untuk pertanian dengan sistem akad muzara’ah yang semua biaya 

ditanggung oleh pemilik lahan pertanian. Biaya yang dimaksud adalah 

biaya pembelian benih, biaya pembajakan sawah, biaya pembelian 

pupuk, dan pembelian obat-obatan hingga panen tiba. Sedangkan 

sistem bagi hasil yang disepakati kedua belah phak yakni 10:2.
127

 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan pelaku akad 

muzara’ah di Desa Karanganyar dan petani pemilik lahan/sawah yang 

melakukan akad muzara’ah,  

“Akad muzara’ah adalah suatu akad sistem bagi hasil yang 

menguntungkan dan lebih efisien bagi saya. Dilihat dari 

sistem pembagian hasil dan keefisiensian biaya yang 

dikeluarkan dan margin yang diterima sangatlah bisa 

menguntungkan bagi saya. Misalnya, jika saya menanam padi 

di lahan 1 ha dengan mengeluarkan biaya dimulai dari 

pembelian benih dengan total biaya Rp. 1.075.000, biaya 

pembajakan sebesar Rp. 1.200.000, biaya pemupukan sebesar 

7.200.000, dan biaya pengobatan sebesar Rp. 438.000, 

sehingga total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 

9.913.000/ha. Total produktivitas tanaman padi dalam 1 ha 

kurang lebih sebesar 6,86 ton/ha atau setara dengan 
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Rp.31.231.384/ha sehingga dari pembagian hasil 10:2 yang 

mana pemilik mendapat bagian Rp.24.985.107/ha dan 

penggarap mendapatkan Rp.6.246.276/ha. Dengan kata lain 

pemilik mendapatkan keuntungan lebih banyak daripada 

penggarap.”
128

 

 

Akad muzara’ah dapat digunakan untuk berbagai jenis 

tanaman pangan seperti padi, jagung, kedelai, kacang tanah, 

ubi kayu dan ubi jalar. Pembagian hasil panen pun sama yaitu 

10:2. Maka dengan bagi hasil tersebut dapat dipastikan 

pemilik mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari pada 

penggarap. Pada akad ini semua biaya ditanggung oleh petani 

pemilik lahan dari biaya pembelian benih, pembajakan, 

pupuk, pengairan dan obat hama tanaman. Sedangakan petani 

penggarap hanya bekerja dengan menggunakan 

peralatannya.”
129

 

 

Penulis menarik kesimpulan selama proses penelitian 

berlangsung, bahwa semua biaya produksi yang mulai dari pembelian 

bibit, pembelian pupuk, pembelian obat-obat hingga pemanenan tiba, 

sedangkan biaya tenaga kerja tidak ditanggung oleh pemilik sawah 

melainkan sudah menjadi sistem akad muzara’ah yang semua 

pengerjaan, perawatan tanaman akan menjadi tanggung jawab oleh 

penggarap sawah. Dari sistem bagi hasil akad muzara’ah yakni 10:2 

dengan rincian jika di lahan 1 ha dengan mengeluarkan biaya di mulai 

dari pembelian benih dengan total biaya Rp. 1.075.000, biaya 

pembajakan sebesar Rp. 1.200.000, biaya pemupukan sebesar 

7.200.000, dan biaya pengobatan sebesar Rp. 438.000, sehingga total 

biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 9.913.000/ha. Total produktivitas 

tanaman padi dalam 1 ha kurang lebih sebesar 6,86 ton/ha atau setara 
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dengan Rp.31.231.384/ha sehingga dari pembagian hasil 10:2 yang 

mana pemilik mendapat bagian Rp.24.985.107/ha dan penggarap 

mendapatkan Rp.6.246.276/ha. 

2. Efisiensi Biaya Akad Muzara’ah 

Akad muzara’ah sering kali diterapkan oleh petani Desa 

Karanganyar Ambulu Jember, karena dapat mengefisiensi biaya. 

Dengan sistem akad muzara’ah petani bisa meminimalisir biaya 

tenaga kerja yang sangat mahal. Selain itu, sistem bagi hasil dalam 

akad muzara’ah yang sangat menguntungkan bagi selaku petani 

pemilik sawah yang tidak bisa menggarap sawah secara bersamaan, 

karena adanya pekerjaan lain yang harus dikerjakan. Dengan begitu, 

akad muzara’ah sangat efisien bagi petani.
130

 

Hal ini sesuai wawancara dengan Bapak Mufid selaku 

anggota kelompok tani dan sebagai petani penggarap sawah yang 

melakukan akad muzara’ah, 

“Menurut saya akad muzara’ah adalah akad yang sangat 

efisiensi dan mengutungkan bagi orang-orang yang 

mempunyai sawah yang sangat luas, orang tua, dan juga 

orang yang mempunyai pekerjaan selain di sawah. Seperti 

halnya saya yang mempunyai sawah yang cukup luas 

sehingga saya tidak bisa menggarap sawah  tersebut secara 

bersamaan. Daripada ada lahan sawah yang tidak terawat 

jadi, saya melakukan kerjasama dengan orang lain 

menggunakan akad muzara’ah, alasan saya memilih 

menggunakan akad muzara’ah ini adalah dari tingkat 

keefisiensian tenaga kerja dan biaya-biaya yang dikeluarkan 

serta pembagian hasil daripada akad tersebut sangat 

menguntungkan bagi petani pemilik yaitu 10:2.”
131
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Hal ini sesuai wawancara dengan Bapak Tohir selaku 

anggota kelompok tani dan sebagai pemilik tanah yang melakukan 

akad muzara’ah, 

“Dapat dikatakan bahwa akad muzara’ah merupakan suatu 

akad yg sangat efisien bagi usaha pertanian saya, dikarenakan 

terlalu luasnya lahan pertanian sehingga saya tidak sanggup 

untuk menggarap semua lahan pertanian tersebut, salah 

satunya agar semua lahan pertanian itu bisa bermanfaat dan 

bisa menghasilkan hasil maka saya memakai cara untuk 

menjalin sebuah akad kepada orang-orang tertentu yang mau 

menggarap sawah tersebut, dengan catatan harus 

menggunakan akad muzara’ah yang bisa dikatakan sangat 

menguntungkan bagi pemilik lahan, salah satunya bisa di 

lihat dari contoh pembagian hasil 10:2 peggarapan sawah 

dalam 1 ha yang ditanami jagung Hibrida F1 Pertiwi, dimulai 

dari pembelihan benih, pemupukan tanaman dan pengobatan 

dan lain sebagainya hanya mengeluarkan biaya kurang lebih 

sekitar Rp. 8.340.000/ha dan hasil panen kurang lebih 

mendapatkan 8 ton jagung kering. Dan akan dibagi 

menggunakan akad muzara’ah 10:2, pemilik mendapatkan 5 

ton jagung dan penggarap mendapatkan 3 ton jagung kering, 

dan jika keuntungan di rupiahkan maka pemilik mendapatkan 

hasil kurang lebih sebesar Rp. 29.639.360/ha dan penggarap 

mendapatkan Rp. 7.409.840/ha. Dari hasil yang didapatkan 

oleh petani lebih banyak daripada penggarap dan keuntungan 

lebih besar dari pada pengeluaran maka dengan 

menggunakan akad ini bisa mengefisiensikan biaya-biaya 

pertanian.”
132

 

 

Hal ini sesuai wawancara dengan Bapak Imam Syafi’i selaku 

anggota kelompok tani dan sebagai petani penggarap yang 

melakukan akad muzara’ah, 

“Menurut pendapat saya penerapan akad muzara’ah bisa 

dibilang sangatlah menguntungkan bagi pemilik sawah 

dilihat dari keefisiensian biayanya, dikarenakan yaitu pemilik 

mendapatkan hasil yang lebih besar atau lebih banyak 

dibandingkan dengan penggarap sawah yaitu 10:2 dengan 

pembagian hasil jika hasil dari panen jagung dengan seluas 
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tanah 1 h mendapatkan 8 ton jagung maka pemilik 

mendapatkan 5 ton jagung dan penggarap mendapatkan 3 ton 

jagung. Bisanya dalam 1 h pemilik mengeluarkan biaya untuk 

modal awal, seperti membeli benih jagung, pupuk jagung, 

obat peptisida, dan fungisida serta biaya pengairan kurang 

lebih sebesar Rp. 8.000.000/ha. Sedangkan hasil panen 

mendapatkan 8 ton dikalikan dengan harga jagung per ton 

kurang lebih Rp. 4.600 maka totalnya sebesar Rp. 

36.800.000/ha. sehingga pembagian hasilnya pemilik 

mendapatkan Rp. 23.000.000/ha dan penggarap Rp. 

13.800.000/ha. Maka keuntungan yang didapat oleh petani 

pemilik adalah sebesar Rp. 15.000.000/ha. Dengan rincian 

pendapatan sebesar Rp. 36.800.000/ha dikurangi biaya 

pengeluaran sebesar Rp. 8.000.000/ha dan dikurangi biaya 

tenaga kerja atau biaya petani penggarap sebesar Rp. 

13.800.000/ha.”
133

 

 

Hal ini sesuai wawancara dengan Bapak Miftah selaku 

anggota kelompok tani dan sebagai petani penggarap sawah yang 

melakukan akad muzara’ah, 

“Pengalaman saya di bidang pertanian bisa dibilang cukuplah 

memumpuni, oleh karena itu banyak orang yang menawarkan 

kerjasama untuk melakukan akad muzara’ah. Biasanya orang 

yang menawarkan akad muzara’ah adalah orang-orang yang 

memiliki lahan pertanian yang luas dan orang yang sudah 

berumur tua sehingga tidak mampu menggarap sawahnya. 

Akad muzara’ah ini sering diterapkan oleh petani 

dikarenakan akad ini mudah dan lebih efisien bagi petani 

yang memiliki sawah luas dan sudah tua alasannya mereka 

tidak perlu lagi mengeluakan tenaga untuk menggarap 

sawahnya cukup dengan mempekerjakan orang lain. Selain 

itu, dengan menggunakan akad ini keuntungan yang didapat 

oleh petani lebih besar.”
134

 

 

Hal ini sesuai wawancara dengan Bapak Suparman selaku 

anggota kelompok tani dan sebagai petani pemilik tanah yang 

melakukan akad muzara’ah, 
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“Dari dulu saya sudah tertarik melakukan akad muzara’ah. 

Dikarenakan banyaknya faktor yang membuat saya tertarik 

yakni dari segi tenaga pekerjaan yang tidak perlu banyak 

menguras tenaga saya, dan dari segi bagi hasil 10:2 yang 

sangat menguntungkan bagi pemilik sawah. Misalnya jika 

saya menanam padi dalam lahan sawah 1 ha dan hasil panen 

kira-kira 6,8 ton/ha apabila dirupiahkan sekitar Rp. 

30.600.000/ha jika harga per tonnya Rp. 4.500. Dengan 

perbandingan 10:2, pemilik mendapatkan bagian kurang lebih 

Rp. 24.480.000/ha dan penggarap mendapatkan kurang lebih 

Rp. 6.120.000/ha. Sedangkan pengeluaran petani untuk 

merawat tanaman sekaligus pembelian benih kira-kira 

sebesar Rp. 9.900.000/ha. Jika total pendapatan sebesar Rp. 

30.600.000/ha dikurangi biaya tenaga kerja atau pendapatan 

penggarap yang sebesar Rp. 6.120.000/ha dan dikurangi 

biaya pengeluaran perawatan tanaman sebesar Rp. 9.900.000 

maka keuntungan yang didapat oleh petani pemilik sebesar 

Rp. 14.580.000/ha.”
135

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber di atas tentang 

efisiensi biaya melalui akad muzara’ah pada pertanian di Desa 

Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember, bahwasannya 

bahwa akad muzara’ah merupakan suatu akad yang sangat efisien 

bagi usaha pertanian yang memiliki sawah luas dan orang yang 

usianya sudah tua sehingga mereka tidak mampu menggarap 

sawahnya sendiri. Jadi, petani tidak perlu lagi mengeluarkan tenaga 

untuk menggarap sawahnya cukup dengan mempekerjakan orang. 

Alasan lain karena sistem bagi hasil yang diterapkan yaitu 10:2, 

margin yang diterima bisa menguntungkan bagi petani serta dapat 

mengefisiensi biaya tenaga kerja. Misalnya, jika petani menanam 

padi di lahan 1 ha dengan mengeluarkan biaya dimulai dari 

pembelian benih, pembajakan, pemupukan, dan pengobatan sebesar 
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Rp. 9.913.000/ha sedangkan total produktivitas sebesar 6,86 ton/ha 

atau setara dengan Rp. 31.231.384/ha sehingga dari pembagian hasil 

10:2 yang mana pemilik mendapat bagian Rp. 24.985.107/ha dan 

penggarap mendapatkan Rp. 6.246.276/ha. Jika total pendapatan 

sebesar Rp. 31.231.384/ha dikurangi biaya tenaga kerja atau 

pendapatan penggarap yang sebesar Rp. 6.246.276/ha dan dikurangi 

biaya pengeluaran perawatan tanaman sebesar Rp. 9.913.000/ha 

maka keuntungan yang didapat oleh petani pemilik sebesar Rp. 

15.072.108/ha. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti melalui teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dilapangan dengan judul efisisensi 

biaya melalui akad muzara’ah pada pertanian di Desa Karanganyar 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember perlu kiranya diadakan pembahasan 

temuan. Yang mana hasil dari analisis data akan dikaji dengan teori yang ada 

untuk mengetahui keterkaitan keduanya guna dalam menjawab rumusan 

masalah yang ada pada penelitian ini. 

a. Penerapan akad muzara’ah pada pertanian di Desa Karanganyar 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

Bahwa akad muzara’ah yang diterapkan menggunakan akad tidak 

tertulis atau dilakukan secara lisan dan disepakati berdasarkan kesepakatan 

bersama. Kesepakatan bersama meliputi pembagian hasil, penanaman 

benih, perawatan tanaman. Pada akad ini dalam penentuan penanaman 
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benih serta benih itu sendiri berasal dari pemilik sawah, sedangkan kerja 

dan peralatan yang digunakan untuk mengelolah akan disediakan oleh 

pihak penggarap sawah. Dalam pengelolahan bagi hasil di antara pelaku 

akad muzara’ah atau ngedok menggunakan hitungan bagi hasil 10:2 atau 

(sepoloh loro). Apabila hasil panen dalam 1 hektar mendapatkan 10 ton, 

maka 8 ton untuk pemilik sawah dan 2 ton untuk penggarap.  

Ijab qabul adalah perbuatan antara kedua orang atau lebih yang 

saling ridho, sehingga terhindar dari suatu perbuatan yang tidak 

berdasarkan syara’. Oleh karena itu, tidak semua kesepakatan atau 

perjanjian dalam Islam disebut sebagai akad, terutama pada perjanjian 

yang tidak didasarkan pada keridhaan dan syariat islam.
136

 

Berdasarkan Sulaiman Rasyid, Muzara’ah adalah mengerjakan 

lahan/sawah (orang lain) dan hasilnya dibagi seperdua, sepertiga atau 

seperempat, sedangkan benih dan biaya pengerjaannya ditanggung oleh 

pemilik tanah.
137

 

Jadi, muzara’ah adalah suatu kerjasama di sebuah sektor 

pertanian antara pemilik tanah pertanian maupun perkebunan dan 

penggarap tanah dengan memberikan kesepakatan bersama yakni 

perjanjian bagi hasil dan benih tanaman yang akan ditanam berasal dari 

pemilik tanah tersebut.
138

 

                                                           
136

 Rachmat Syaefe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 45. 
137

 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori dan Praktek), 

(Malang: UIN Maliki Press 2018), 88. 
138

 Abdul Rohman G., dkk., Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 115 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 78 

Muzara’ah sudah tergolong jenis kegiatan yang telah diterapkan 

oleh orang-orang atau masyarakat sejak dahulu kala. Dengan contoh 

penerapan seseorang memiliki pohon, akan tetapi dia tidak bisa merawat  

dan memanfaatkan pohon tersebut. Atau ia memilik tanah ladang atau 

sawah, tetapi tidak mampu mengelolahnya dan memanfaatkan lahan 

tersebut, begitupun sebaliknya seseorang yang tidak mempunyai pohon 

atau tanah tetapi orang tersebut mampu mengurus dan merawatnya.
139

 

Di sampaikan oleh Abu Yusuf dan Muhammad menerangkan 

bahwa, muzara’ah memiliki empat keadaan, tiga keshahihan dan satu 

akannya batal.
140

 

1. Dibolehkan muzara’ah jika tanah benih berasal dari pemilik, 

sedangkan pekerjaan dan alat penggarap berasal dari penggarap. 

2. Dibolehkan muzara’ah jika tanah dari pemilik, sedangkan benih, alat 

penggarap, dan pekerjaan dari penggarap sawah. 

3. Muzara’ah boleh dilakukan jika tanah, benih, dan alat penggarap 

berasal dari pemilik, sedangkan pekerjaan dari penggarap sawah. 

4. Muzara’ah tidak diperbolehkan jika tanah dan hewan berasal dari 

pemilik tanah, sedangkan benih dan pekerjaan dari penggarap sawah. 

Waktu berakhirnya akad muzara’ah yang dilakukan para petani 

Desa Karanganyar Ambulu Jember yaitu akad akan berakhir apabila salah 

satu yang berakad meninggal dunia, penyimpangan yang dilakukan oleh 
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penggarap, dan adanya uzur
 
 yang dikarenakan sakit ataupun terlilit hutang 

sehingga tidak dapat melanjutkan lagi akad tersebut. 

Sebuah akad akan segera berakhir karena adanya pembatalan 

yang dilakukan oleh salah satu pihak, dengan contoh orang yang berakat 

meninggal dunia. Pada akad ghairu lazim, kedua pihak dapat membatalkan 

akad, seperti pada penitipan barang perwakilan, dan lain-lain, akad ghairu 

lazim pada satu pihak dan lazim pada pihak lainnya, seperti gadai.
141

 

Adapun pembatalan pada akad lazim, terdapat dalam beberapa hal 

berikut:
142

 

1) Ketika akad rusak 

2) Adanya khiyar 

3) Pembatalan akad 

4) Tidak mungkin melaksanakan akad 

5) Masa akad berakhir 

Terdapat beberapa hal yang mengakibatkan akad muzara’ah 

berakhir,  yakni:
143

 

1) Meninggalnya  salah  seorang  yang berakad. 

2) Penyimpangan yang dilaksanakan penggarap dalam akad 

muzara’ah. 

3) Terdapat halangan atau uzur atas permintaan diantara pihak dan 

pihak pekerja jelas-jelas tidak lagi dapat melanjutkan lagi 

pekerjaannya. Uzur yang dimaksud antara lain ialah: 

                                                           
141

 Ibid., 70. 
142

 Ibid., 70. 
143

 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik… ,93. 
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a. Pemilik lahan terlilit hutang, sampai-sampai lahan pertanian 

tersebut harus ia  jual, sebab tidak terdapat harta lain yang 

dapat melunasi hutang itu. Pembatalan ini dilakukan melalui 

campur tangan hakim. Akan tetapi bila mana tumbuh-

tumbuhan tersebut sudah berbuah, tetapi belum layak panen, 

maka lahan tersebut boleh dijual sebelum panen. 

b. Petani mengalami uzur, misalnya petani penggarap lahan 

sedang mengalami musibah yang tidak terduga yakni sakit atau 

sedang dalam melakukan perjalanan jauh secara mendadak 

sehingga tidak bisa meneruskan menggarap sawah tersebut. 

b. Efisiensi biaya melalui akad muzara’ah pada pertanian di Desa 

Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember  

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh pemahaman 

bahwasannya akad muzara’ah adalah akad yang sangat efisien bagi para 

petani khususnya yang memiliki sawah luas dan usia yang sudah tua, 

petani tidak mampu menggarap sawahnya secara bersamaan. Maka dengan 

akad muzara’ah, petani tidak perlu lagi mengeluakan banyak tenaga dan 

biaya untuk menggarap sawahnya cukup dengan berkerjasama kepada 

orang lain dengan menggunakan akad muzara’ah dengan ketentuan bagi 

hasil sesuai dengan kesepakatan yaitu 10:2. Sehingga dengan 

menggunakan akad muzara’ah yang perbandingan bagi hasilnya 10:2 

tersebut margin yang diterima petani bisa menguntungkan dan dapat 

meminimalisir biaya tenaga kerja serta biaya-biaya pengeluaran yang 
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berhubungan dengan perawatan tanaman. Secara sederhana efisiensi dapat 

diartikan tidak adanya pemborosan.
144

 Menurut Sukirno efisiensi 

didefinisikan sebagai kombinasi antara faktor produksi yang digunakan 

dalam kegiatan produksi untuk menghasilkan output yang optimal.
145

 

Schmalensee dalam Cool mengatakan “efisiensi” bisa dikatakan 

hubungan antara tambahan output-input tradisional seperti halnya 

efektivitas keluaran.
146

 Pengertian efisiensi berhubungan erat dengan 

konsep produktivitas. Pengukuran efisiensi dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antar output yang dihasilkan terhadap input 

yang digunakan (cost of output). Proses kegiatan operasional bisa dibilang 

efisien jika produk dan hasil kerja menggunakan dana yang seminimal 

mungkin.
147

 

 

 

 

                                                           
144

 Nopirin, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro & Mikro (Yogyakarta: BPEE Yogyakarta, 2017), Cet. 

Ke-14, 276. 
145

 Agustina Shinta, Ilmu Usahatani (Malang: UB Press, 2011), 97. 
146

 Dendy Takdir Syaifuddin, Efisiensi Dan Kinerja Bank (Aplikasi Teori Hubungan  Struktural), 

(Kendari: Unhalu Press, 2009), Cet. Ke-1. 
147

 Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2009), 132. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Akad muzara’ah yang diterapkan di Desa Karanganyar Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember menggunakan akad tidak tertulis atau 

dilakukan secara lisan dan disepakati berdasarkan kesepakatan bersama. 

Kesepakatan bersama meliputi pembagian hasil, penanaman benih, 

perawatan tanaman. Dalam pengelolahan bagi hasil di antara pelaku akad 

muzara’ah atau ngedok menggunakan hitungan bagi hasil 10:2 atau 

(sepoloh loro). Berakhirnya akad muzara’ah yaitu apabila salah satu yang 

berakad meninggal dunia, penyimpangan yang dilakukan oleh penggarap, 

dan adanya uzur
 
yang dikarenakan sakit ataupun terlilit hutang sehingga 

tidak dapat melanjutkan lagi akad tersebut. 

2. Akad muzara’ah adalah akad yang sangat efisien bagi para petani 

khususnya yang memiliki sawah luas dan usia yang sudah tua, petani 

tidak mampu menggarap sawahnya secara bersamaan. Maka dengan akad 

muzara’ah, petani tidak perlu lagi mengeluakan banyak tenaga dan biaya 

untuk menggarap sawahnya cukup dengan berkerja sama kepada orang 

lain  Sehingga dengan menggunakan akad muzara’ah yang perbandingan 

bagi hasilnya 10:2 tersebut margin yang diterima petani bisa 

menguntungkan dan dapat meminimalisir biaya tenaga kerja serta biaya-

biaya pengeluaran yang berhubungan dengan perawatan tanaman. 
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B. Saran  

1. Bagi Pelaku Akad Muzara’ah 

Disarankan bagi pelaku akad muzara’ah agar dapat menerapkan 

akad muzara’ah dengan menggunakan rukun dan syarat yang benar sesuai 

dengan syari’at agama Islam dan juga agar biasa lebih efisiensi dalam hal 

pembiayaan akad muzara’ah, bukan hanya efisiensi dalam hal tenaga 

kerja. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengingat penelitian ini dirasa masih kurang sempurna, 

diharapkan supaya bisa dijadikan sebagai penelitian lebih lanjut untuk 

upaya penyempurnaan penelitian ini baik bagi peneliti yang bersangkutan 

maupun oleh peneliti lain sehingga kegiatan penelitian dapat dilakukan 

secara berkesinambungan. 
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